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HINGKASAN

DOMINGGUS PAWAN, Efisiensi Faktor-Faktor Prndukai Pada

Usaha Peternakan Baki Dy Kecamatan Mamasa, Hahupaten
Dati IT Polmas (Suatu Studi Kasus), di bawah bimhinrﬂn 2
Bapak Djufri Pallil sebagat pembimbing utama, Bapak Aris
Baso den Ibu Martha B, Rombe mEsing-masing snbﬂgai pem=
bimbing anggota,

Penelitian ini dilaksanakan pada tangegal 15 Juni
sempal dengan tenggal 15 Agustus 1995, Adapun tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui'basarnya keuntungan,
efisiensi penggunaan faktor-faktor Produkei, dan faktor
Produksi yang relatif lebih efisien pada usaha pPeternakan
babi di Kécanatﬁn Mamasa, Kabupaten Deti IT Polmas,

Kegunaan penelitian ini 2dalah sebagai bahanp per=
timbangan bagi pemerintahhdalam merumuskam kebi jaksanaan
untuk meningkatkam pendapatan peternak babl dan sebagai
bahan informasi tambahan bagi peternak dalam alokasi
Penggunaan faktor-faktor produksi pada usahanya,

Fengambilan sampel dalam Penelitian ini dilakukan
Eecara scak sederhana (rendom sampling sampel’), yang dalam
hal ini semua peternalk babi Yang ada di Kelurahan Mamaga
sebagwi tempat-pelaksanaan Pegelitian karena merupakan
Pusat pengembangan ternak babi di Kecamatan Mamasa ber-
dasarkan program perwilayehan komoditas oleh pemerintah

dierah Sulawesi Selatan melalyj Pemerintah Dati IT Folmag,’




‘mempunyal peluang yang sama untuk dipilih sebagai sampel,
Adapun Jjumlah sampel Yang ditentukan 5ebanyak 45 paternak
responden dari 1541 peternai,

Data yang diperoleh diolah secara tﬂhulﬂﬁi kemudian
dianalieis deugan menggunakan beberapa metude, yaitu :

untuk mengetahui besarnya keuntungan yang diperoleh dari

dapatany untuk mengetahul efisiensi Pengegunaan falktor-
faktor produksi pada usaha tersebut digunakan Bpnalisis
fungel produksi Cobb-Douglas yang dimedifikasi manjadi
bentuk linear regreel berganda, yang kemudian dilanjutkan
dengan:uji-F dap ujl-t, Persamaap fungsi produksi Cobb-
Douglas yang diperolelh kemudian digunakan untuk mengetahui
kondisi skala ekonomi usahs dan efisiensi Penggunaan faktor-
faktor produksi bailk gecara bersama-sama maupun E@cara
pargial Emﬂainé-masing}. Sedanghkan untuk meéngetaliuli peng-
gunaan faktor produksi Yang lebih efisien pada usaha ter-
sebut, dapat dilihat dari retio antarps nilaji produksi mar-
ginal swatu input {HPMi} dengan harga input tersebut {Hx ),
dimana jika HPHLIHK » maka faktor produksi Yang diguna-
kKan efisien,

Berdesarkan hasil ana}iaiu biaya dan Pendapatan, ma lga
uséha peternakan babi di Kecamatap Mamasa dengan ratea-rata
Jumlah pemeliharaan sebanyak 8,20 ekor diperoleh keuntungan
sebesar Rp 279,925,06 per siklus produksi ,

Dari hasil uji-F dapat diketahui bahwa faktor-faktor
Produksi (bibit, ransum, obat-obatan dan vaksin, tenaga

kerja, dan luas kandang) secara bersams-saga berpengaruh




sangat nyata terhadap hagil Produksi, Hal ini Juga dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi fHEJ sehasa;
0,8130 yang berarti behwa 81,30 % naik turunnya hasil
produksi (Y) dapat dijelaskan oleh variaﬁﬂljh&bﬂs cxi}
Becara bersame-sama dan BElsanya sebesar ]ﬁ,%ﬂ % ﬂigengaruhi
oleh faktor lain Yang tidak termasulk kédaiam madei.

Haéll uji-t menunjukkan bahwa penggunsan faktor-faktor
Produkeil (bibit, ransum, tenaga kerja, dan luas kandang) _
Becara parsial berpengaruh positif terhadap hasil produksi
(b; > 0), Sedangkan pPenggunaan fektor produksi obat-
obatan dan vaksin berpengaruh negatif terhadap hasil
produksi (b; < 0), .

Dari hasil penjumlahan koefisien regresi atay nilai
elastisitag faktor-faktor produksi (= hi:' dapat diketahui
bahwa skala ekonemi usaha pada ussha Peternakan babi di
Kecamatan Mamasa berada pada kondisi "decreasing return
to scale" karena by < 1 {Ebi = 0,90855 < 1),

Ratio antara produksi fisik marginal suatu input
(P‘FHL} dengan ratio harga suatu input terlisdap harga out-
put (HX, /HY) menunjukkan bahwa Penggunaan faktor-faktor
Produksi (bihit, obat-obatan dan vaksin, tenaga kerja, dan
luas kandang) tidak efisien {PFHi.:: HxifHT]. Sedanghkan
Pengpunaan faktor produksi rénaum belum efisien karena
PFM > HX, /HY,

Berdasarkan ratie antara pilai produksi marginal
suatu input {HPﬁil dengan harga input {HEi}, maka dapat

diketahui bahwa Penggunaan faktor produksi yYang relatif




lebih efisien pada usaha peternakan babil di Kecamatan

Hamasa adslah faktor produksi tenaga kerja dengan ratio

antara nilai produk marginal dengan harga input (NPM, /HX, )

paling mendekati nilai 1, yaitu sebesar 0,0396,
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PENDAHULUAN

latar Belaka

Pembanpgunan peternakan terus &11anjplkbu malalui
Peningkatan usaha diverairikﬂﬂi, 1ntanh1f£kaai. daﬁlakat&n-
Eifikasi'tarnnk. didukung oleh Pengembanpan &aq Pemanfaatan
ilmu pengetahuan dap teknologi, Pembangunan peternakan
diarahkan untuk meningkatkan Pendapatan petani peternak,
mendorong diversifikasi Pangan dan perbaikan wutu izl
masyarakat, Untuk tujusn tersebut diatas, maka upaya yang
dapat ditempuh adalah: melalui penyediaan protein hewani,
salah satn diantaranya yaitu melalui peningkatan produksi
ternak babi, Hal 1ni dilakukan dengan pertimbangan bahwa
ternak babi sangat mudah pemelilarasnnya dan Produksinya
sangat uapat.'

Dengan kondisi sosial misyarakat Indonesiea yang
sebagian besar Penduduknya beragama Ielam, maka ternak
babi kurang memasyarakat dikslangan petapi pPeternak dalam
ramgka peningkatan Pendapatan mereka, Hal ini{ tidak ber-
arti ternak babi tidesk bisa dikembangkan di Indonesia,
karena ada daerah-daerah tertenty Yang kondisi sosialnya
sangat menunjang untuk pengembangan ternak babi ini,
Seperti Tana Toraja, Bali, dan tempat-tempat laip yang
Pendoduknya memelulk agamé Kristen dan Hindy Budha ,

Sebagaimana dengan usaha skonomi lainnya, usaha ternak

babi ini juga bertujuan untuk memperoleh keuntungan,
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Keuntungan yang sebesnr-besarnya dapat dicapai bila bicya
produksi drpat diteken serendsh munckin dan produkel di-
tingkstkon semaksimal mungkin, Feningkatan produktivitas
ternak babi tidak hanye tergantung pada bénthnhan peng-
gunaan beberapa faktor produksi {input?léep&rti Qnrﬂna
produksi, tenags kerja dan modal inveataﬁi. HNamun yang
lebih penting adalah Peninpkotan prudukﬁi dgnnﬂn mengeEund=
kon faktor-faktor produksi secara efisien,

Oleh karena itu Pada usaha peternakan babi, peternalk
harus menpetahui sapikah faktor-faktor Produksl ysng di-
gunakan dalam nsshanya sudah efLEIEnlatau belum,
Efisiensi yong dimeksud sdalah upaya penggunaan input yang
sekecil-kecilnya untuk mendrpation produksi (output) yang
sebesar-besarnya, Situpasi yang demikian akan terjadi jika
peternak mampu membust suaty upaya, yaltu nilai produk
m#rginal untuk swAatu input sama dengan harga input tersebut,
Efisiensi yang demikian disebut dengan istilsh efisiensi
harge atau alocative efficiency (Soekartawi, 1990),
Dengan melihat tingket efisiensi setiap faktor produksi,
Peternak dapat melihat faktor-faktor produksi Yang mana
harus ditingkatkan dan harus dilurangi untuk meningkatkan

Produktivitas sekaligus menckan bilaya produksi serendah

munghkin,
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Perumusan Masalah "4

Permaselahan yang berkaitan dennﬂﬁ_usuha peternalkan
babi di Kecemotan Mamnsa, Kabupaten Drerah Tinrkat II
Polmas adalah sebagai berikut : .-.' .
- Apaksh usbha peternskan babi tersebut ;ﬁ%ih menguntun -
kan, ° ] |
- Afpakah penggunsan faktor-faktor produksi pﬂd% usaha
peternakan babi tersebut sudsh efisien otaou belum,
= PFPenggunaan fektor produksi apa yang relatif lebih

efisien.

Hipotesis

Berdasarkan permasalahan dan observasi pendahulusn

di lepangan, maka diduga bahwa

-~ TUsaha petermaksn babi di Kecamatan Mamasa, Kabupnten
‘Inti IT Polmas relatif masih menpuntunpgkan,

~ Pengpunaan faktor-faktor produksi psda usahs peternakan
babl di Kecametan Momasa, Kabupeten Deti II Polmes
tidak efisien,

- Penggunaan fektor produksi ysng relatif lebih efisien

adalah bibit/bakalan,

Tuinan dan Kerunaan Pepelitian

Tujusn yang inpin dicapei dolam melakukan penelitian
ini adalah :



= Untuk menpetahui besarnya keuntungan yange diperoleh
Peternak darl usnhs ternak babi di'FEcﬁmﬂtﬂn Mrmrga
Kabupaten Dati IT Polmasg,

- Untuk mengetshui efisicnsi penﬁgunann'fﬂhtqr-fWEtur
Produksi pada usnha peternakan bahi,ﬁi-He:ﬂmntan Mamago ,
Kabupaten Dnti IT Polmms,

= Untuk menmetrhui pengpuncon foktor hruduhsi yong relotif
lebih efisien pade usaha peternaknn babi di kecnmntrn
Mamaga, Kebupnten Deti II Polmos,

Kdapun kegunaan dari penelitisn ini adnlsh sebnpai
bahan pertimbanran bagi pemerintah dalam merumushon ke-
bijaksanaan untuk meninrkatkan pendnprtan peternak babi
den ‘sebapgai bahan informesi tembohan bagi peternak dolom

alokasi pengpgun@an faktor-fnktor produksi prida usahanya,



TINJAUAN PUSTAKA

OUzaha Ternalk Babj

Ternak babi merupaken salah satu sumber daging dan
untuk pemenuhan sumber glzi protein heuﬁni-ﬁang sdngot
efisien diantara ternak-ternak lainnya kﬂbana'papelihﬂrﬂanv
nya yang sangat mudah dan dagingnya sangat digemari serta
berfungsi dalam adat istiadat pads daerah tertentu di
Indonesia (Anonymous, 1981),

Babi lokal (Domesticus Suis) termasuk phylum Chordata,
kelas Mamalia, ordo Artjodactyla, famili Suidse, dan genus
Suls. Babi bilasanya hidup dari sisa-sisa makanan yang
tidak cocok digunakan sebapgai makanan manusia, dan ternak
babi nampﬂkﬂrﬂllehih menpuntunghan darl pada ternak sapi,
domba dan kambing, karenz lebih produktif dan jarak waktu
perkembangbiakannya lebih Einghat (Buckle, Edwards, Fleet,
dah Wooton, 1985),

* Menurut Supandi (1970) ternak babi adalah ternalk
daging yamg menguntungkan kalau dilihat dari segi kecepatan
pertumbuhannya dédn Jumlah anak yang dilahirkan, yaitu 10
sampai 12 ekor, tetapi angka kematian dari anak babi
tingegdi bila dibandinghkam dengan angka kematian ternak lain-
nya, yaitu 25 % sampai 30 % selama parinﬁa manyusui ;
sedanghan satu-satunya keuntungan ysng diperoleh hanya

jumlah anak yang terjual ke pasar,



Anonymous (1974) mengatakan bahwa menurut umur aEau
pertumbulian berat hidup, babi bisa digolongkan (diklasifi-
kasikan) sebagai berikut : (1) anak babl, yaitu babi umur
1 - 8 minggu dengan berat badan kurang 1E£LH-15 kg, atau
wiakiu masih menyusui sampai dengan ﬂiﬁnpiﬂéliaj babi kecil,
raitu-hah} unur 8 = 14 minggu dengan hafat badan antara
15 = 30 kg (3) babi dewaga, yaitu babi uﬁur ih.- 21 alngru
dengan berat badan 30 - 60 kg; (4) babi besar, yaitu babi
umur 21 - 27 minggu dengan berat badan amtara 60 - 90 kg
{5) babi bibit, yaitu babi umur 27 - 33 minggu dengan: berat
badan 90 = 120 kg hingega jadi bibit,

Ada dua tujusn utama dari suatu ﬁéaha ternak pedaging
pade umumnya dan ternak babi pada khususnya, yaitu untuk
memproduksi daging yang memenuhi sysrat untuk kepentingan
manusia dan unfuk memperoleh keuntungan bagl yang mengusaha-

kannya (Parakkasi, 1983),

Konsep Biaya, Penerimaan, Pendapatan dan Keuntunean

Biaya mempunyai arti penting dalam pengambilasm suatu

keputusan usshatani, Besarnys biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi sesuatu turut menentukan besarnys harga pokok
dari produksi yang dihasilkan, Biaya produksi berbeda-beda
menurut cebang usahetani, Dalam usaHatani ada bermacam-
macam biays yang harus dikeluarkan, Biaya tetap ialah
bisya yang sifatnya tidsk dipengaruhi oleh besarnya produksi
Yang dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap ialah biaya

Yang sifatnya berubali-ubah sesuei dengen besarnya produksi



Yang dihasilkan, Jumlah biaya tetap dan biaya tidak tetap
merupakan biaya total, Secara umﬁm dapat dikatakan,*hahwa
semakin besar bilaya total yang dikeluarkan semakin besar
Pula produksi yang dihagilkan, PBiaya tufalldiparlukan
untuk menentukan Pendapatan dari usahatqpi Nilai produksi
total dikurangi dengan biaya total adalah keuntungan yang
dlpernleh daril cabeng usahatani tersebut {Ennhardjn dan
Patong, 1986), '

Menurut Teken dan Asnawi (1977) biaya tetap adalah
bilaya-biaya yang timbul karena adanya faktor-faktor produksi
Yang tetap, misalnys bunga uang, sewa tanah, bangunan, mesin-
mesin ataun penyusutan alat-slat produksi dan lain-lain yang
sifatnya tetap, Sedangkan Mappangaja dan Bahim {(1986)
mengatalkan bahwa bilaya tidak tetap (biaya variabel) adalah
biaya yang ti?hul karena adanys faktor-faktor produksi yang
bersifat variabel, misalnya bibit, pupuk, obat-gbatan, dan
lain-lain sebagainya,

Penerimaan tunal usahatani (farm receipt) didefenisi-
kan sebagai nilai uwang yang diterima dari Penjualan: produk
usahatani, Pengeluaran tunai usahatani (farm payment) di-
defenisikan sebagai jumlah uang yang dibayarkan untuk pem-
belian barang dan jasa babi usahatani, Sedangkan selisih
antara penerimaan tunai usahatanpi dengan pengelusaran tunai
usahatani disebut pendapatan tunasi usshatani (Scekartawi,

Soeharjo, Dillen dam Hardaker, 1986),



Prawirokusump (1950) mengatakan bahwa Income Statement
edalah ringkeasan dari pendapatan dan pengelusrsn dalam
Jangka waktu tertentu, Yang dapat herfungsi Ssebagai alat
kontrol atau alat aviluasi dari suaty kngiatﬂn usaha yang
sadang kita Jalankan, :

Hernanto (1989) mengemukakan bahwa untuk ke perluan
analisa pendapatan usahatani, diparlukan empat unsur yang
penting, yaitu: (1) rata-rats inventaris; (2) penerimaan
usahatani; (3) pengeluaran usahatani; dan (4) penerimaan
deri berbagai sumber,

Menurut Scekartawi (1990) keuntungan (/1) adalah selisih
antara penerimaan total atau total revenue (TR) dan biaya

total atau toptal cost' (TC), yang dapat dituliskap sebagai
berikut :

H: TH-LTE

di mana: J

u

Keuntungan
TR = Total Revenue (total penerimaan)

TC = Total Cost (total biaya),

n

Keuntungan yang diperoleh dari beternak babi sebagai
usaha adalah: terletak pada Perbedaam antara biaya produksi
dan pendapatan bersih Pen jualan babi (Krider danp Carrol,
1971),

FEktg;-FhEtgr Produksi

Unsur-unsur pokok yang selalu ada pada suatu usahatani
ternak, yang dikenal dengan istilah lain sebagal faktor-
faktor Produksi, yaitu tenaga kerja, modal, dan pengelolaun

(Hernanto, 1989),



Makanan merupakean salah satu faktor penting di dalam
usaha ternak babi, Bahkan biga mencapal B0 % dari seluruh
pembiayaan, Jumlah atau volume rnﬂkanﬁ;m yang diberikan
kepada babi per ekor per hari Juga terg&ﬁtung pada umur
atau phase hidup mesing-macing dan tujuaq'p&tarnak
(Annnymuus, 1974), Selanjutany diaajikanléahal vuiﬁma
Psmb&riﬂ&-mahﬂnan Pada ternak babi berdasarkan harat badan
dan umur babi sebagai berikut -

Tabel 1, Volunme Pemberian Maksnam Pada Ternalk Babi
Berdagarkan Berat Badan dan Umur.

No. Berat Babi (Kg) Umur (Minggu) . Makanen (Kg)
la 15 8 (hatie disapih) 0,75
2, 20 10 0,90
. 7 25 12 (3 bulan) 1,10
L. 30 14 1,30
5 35" 15 1,50
6. LO 17 1,70
7 50 19 _ 2,00
B. 55 20 2,10
9. &0 21 2,30

10, 65 22 2,40

i, 70 24 2,50

12. ?5 24 (6 bulan) ' 2,60

13, 80 25 2,70
14, 85 26 ' 2,80

15, 90 27 2,50

16. 95 28 3,00
17, 100 : 29 3,50

Sumber: Beternak Babi, Hal, 56, Kanisius, 1974,



. Faktor produkei tenaga kerja merupakan faktor Produksi
yang penting dan perly dipﬂrhitungkannﬂalam Proses produksi
dalam Jumlah yang cukup, bukan saja diiihat dari tersedia-
nya tenaga kerja tetapi kualitag dan ma cdé m tenaga kerja
perlu pula diperhatilkan fﬁﬂﬁkartawi, Tgéﬂ}. Selénjutnya
Hernanto (1989) mengemukalkan bahwa tenaga ker ja manusia di-
bedakan stas tenaga ker ja pria, wanita, aan anak-anal,
Perbandingan tenaga kerja pria dewasa dan waniti dewasa
serta anak-analk dibawah' umur, yaitu :

- 1 pria dewass =1 hari kerja setara pria (HKSP ).
0,7 HKSP; dam .
0,5 HKSP, Sedangkan fnonymous (1989)

mengemukalan perbandingan Jenis ternak babi dengan hari

= 1 wanita dewasa

I

= 1 apnak-anak

kerja (HK) per tahun, yaitu :
= 1 babi induk/jantan

L]

6,4 HX per tahun:
= 1 babi muda

N

1,6 B per tahun; dan

= 1 anak babi 0,2 HK per tahunp,

Anonymous (1974) mengemukakan bahwa menurut kegunaannya,
kandang babl bisa dibangun sesuai dengan phagse hidup babi
dan tujuannya dimana babi hendak ditempatkan, dengan ukuran
dan perlengkapan Yang berbeda-beda, Oleh karena itu ada :
(a) kandang babi induk bunting (yang akan melahirkan),
kandang ini berukuran 3 X 2 m: (b) kandang babl pejantan,
kandang ini berukuran sama dengam kandang babl induk bunting
3 X2 m dan lebih kuat: (c) kandang babi Penggemukan, kandang
ini berukuran 3 X 2,5 m yang bisa menampung 6 ekor babi;

(d) kandang babi karantina, yakni untuk mengisolir babi-babi

10
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Yang menderita Bakit, terlebih-lebih panvakit manular.
Sedanghkan menurut ﬁnanrmcua (1989) kordang untuk babi
induk dan pejantan 6 m® per ekor, babi’ muda sampal dengan
berat badap 35 kg 0,5 mE Par ekor, babi &ewaaa 35 - 60 kg
yaltu 0,7 ma Per ekor dan babj potong Eﬂ;é_;ﬂﬂ kg yaitu

1 mE Per ekor,

#

Konsep dan Penrartian Efisiensi

Efisiensi diartikan sebagail upaya penggunaan input
Yang sekecil-kecilnva untuk mendapatkan produksi Yang
sebesar-besarnya, Situsei yang demikian akan ter jadi
kaleau petani mampu membuat sugtu upaya pilai produk marginal
(NPM) untuk suatu input sama dengan harga input (P) tersabut -

atau dapat dituliskan .

HPHE = PI; ataw
NFPM, .
Py

Efisiensi yang demikian disebut dengan istilah efisiensi
harga atau allocative efficiency, atau serinp disebyt juga
sebagai price efficiency {Euekartawi, 1997,

Menurut Harscno (1986) efisiensi merupakan suatu tolok
ukur dan digunakan secara luas untuk berbagail keperluan,
Pengertian umum dari efisiensl adalah parbandingan antara
Penggunaan faktor produksil dan output Yang dihasilkan oleh
faktor produksi tersebut, Sedangkan Sudarsono {1988)
memberikan pengertian efisiensi sebagai penghematan faktor
Produksl, penurunan biaya rata-rata per unit produksi, atay

skala usaha yang optimum.

11



Soekartawl (1991) mengemukakan bahwa dalam termiqnlngi
ilmu ekonomi, Peéngertian efisiensi ini ‘dapat digolongkan
menjadi tige kategorl, yaitu efisiensi iekni;, alokatif
(efisiengi harga) dan ekonomi , Efiaiansifteknis alkan ter-
capal kalau petani mampu mangalokosikan Tug;;r Produksi
Eademikiaf.rupa gehlinpgea mennhasilkan-pfuduksi Yang mik-
Bimum, sedangkan efisiensi hargs dapat ﬂiﬁnpﬁi kalau nilai
dari produk marginal sama dengan harga faktﬂf Produksi
bersangkutan, dan dikatakan efisiensi ekonomi kalau usaha
pertanian tersebut mencapai efisiensl teknie danp Eekalipus

mencapal efisiensi harga,

Menurut Prawirg kusumo (1990), kﬂﬁian efisiensi di-
kaitkan dengan elastisitas produksi. Efisiensi produksi
adalah suatu anpgka yang menun jukkan persentase perubahan
pada putput akibat auanya persentase Perubahan inputnya,
ditulis; Ep = AY/Y¥ : AX/X dan bilamana dianalisis lebih
lanjut, maka elastisitas produksi dapat diformulasikan

sebagal berikut :

Ep = PM : PR

di mana;
Ep = Elastisitas produksi
PM = Produksi marginal
PR = Produksi rata-rata,

Selanjutnya daerah produkei berdasarkan konsep elasticitas

Produksi, disajikan pada gambar berikut ini -

12
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Gambar 1, Imerah Produksi Berdasarkan Elastigitas
Produksi,

Berdasarkan gambar tersebut, moka bessrnya elastisitas

produksi adalah sebagai berikut :

1a
2,
3.
b,
5.

Pada daerah I, Ep > 1;
Pada titik A, Ep = 1, yaknl pada waktu PM = PE:

Pada deersh II, 0 < Ep < 1:

Tepat di titik B, Ep = 0, yakni pada woktu PM = O

Pada daerah III, Ep < 0O: dan

pada gambar tersebut di jelaskan, bahwa proses produksi

pada daerah I dan ITI disebut daserah Irrasional, karena

pada daerah I keuntungen m2sih dapat ditambah, sedangkan

pada daerah III keuntungen semakin menurun,

Pada daerah

11 disebut deerah rasional, yaitu dserah dimana manajer/

petanl harus memilih input untuk menpghasilkan keuntungan

13



YANE paling besar, Atay dengan katalain, bahwa pengpunaan

faktor produksi akan efisien pada daerah II, yaitu apabila

besarnya elastigitas antara 0 dan 1

1



METODE PENELITIAN .
ampat dap Wakty Penelit an

Penelitiam: inj dilakukan di Kelurahan Hﬁmasa,
Kecamatan Mamasa, Kebupaten Dati IT Pulméé; Lokasi pe-
nelitian’ini ditentukan secara langsung Epurpaaiv&}
dengan Pertimbangan bahwa Kelurahan Mamaga merupakan salah
s2tu daerah pusat Penpgembangan ternak babi berdssarkan
dengan program Pewllayahan komoditas oleh pemerintahn
deerah Sulawesi Selatan melalui pemerintal: Dati II Polmas,

Fenelitian ini berlangsung selama dua bulan, yaitu
dimulai pada tanggal 15 Juni eampal dengan tanggal 15
Agustus 1995,

Penentuan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana
(rendom sampling) yeng dalam hal ini, semua peterpak babi
yYeng ada di Kelurahan Mamasa mempunyai Peluang yang sama
untuk dipilih sebagai sampel, A&dapun Jumlah sampel yang
diambil sebanyak 45 dari 141 peternak,

Penmambilan Deta

Data yang diambil terdiri dari data primer dan data
sekunder, Data primer, yaitu data yang diperoleh dari
hasll wawancara dengsn peternak sempel berupa data keadaap
umum responden; Jumlah dan nilal faktor-faktor produksi

(bibit, ransum, obat-obatan dan waksin, tenagn kerja,
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tanah, perkandnnman dap peralatan produksi): jumlah dan

nilai penerimaan dari hasjil penjunlnn ternak babi dolom

satu siklus produksi, Sedanpkan dnta sekpnder yong di-

ambil, seperti letak Feagrafis dnerah pedeliﬁinn; keadaan
dan jumlah penduduk:; kesdann dap jumlﬂh;shrﬂnﬂ dan pra-
sarana; kerdaan dan jumlah ternak; dan dnta-data lainnya
yang berhubungan denpan penelitian ini; yanr diperoleh
deri Kantor Dinns Peternakan Tingkat IT Kobupaten Polmas,
Kantor Dines Peternakan Kecamatan Mamasa, Kantor Kecomitnn

Mamasa, dan Kantor Kelurahsn Mamasa,

Analisis Trta

Data yang diperoleh diolah secaras tabulasi kemudinn
dianzlisis dengan mengpunakan beberapa metode, yaitn
1. Untuk menpetahui besarnya keuntungnn yang diperoleh
peternak dari usaha pelernakannya tersebut, disanalisis
dengan mengeunaksn analisis biaya dan pendrpatan,

seperti yang dikemukalkan oleh Soelnrtawi (1990)

gebapai berikut :
H= TR - TC
di mana;
H = Keuntungan yang diperoleh peternak.
TH= Totol penerimaan yang diperoleh peternak
dari penjualan ternaknya,
TC= Total biaya ¥yang dikelusrkan oleh peternak
gselnma proses produksi (biaya tetsp dan

biaya variabel),

16
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Untuk mengetahui efisiensi pengrunaan faktor-faktor
produkei digunakan persamaan dari fungsi produksi

Cobb=-Douglas (Scekartawi, 1990) sebagal berikut

_ b1 b2 bi bn _u »
¥ = =& K]_ EE e Hi B In. ?H

Hntup memudahkan pendupaan, mokn persaﬁﬂnnnyﬂ dimodi-
fikrsi menjadi bentuk regresl berganda denpgen cara

melogaritmakan persamaan tersebut, Loparitmn dari

Persamaan tersebut adolah -

Log Y= lor a + b1 log x! + hE log KH auas b

bi log Hi * ouee * bn log En + 1

Dengan menpetahui variabel-variabel ying akon
disnalisis, maka persamaan fungsi Cobb-Tuoplns dapat

ditulis sebagai berikut :

T X0 a0, }u:?ﬁ. EE"'. }:‘;5
di mana ;

Y = Produksi ternak babi (Kg)
Ky = Bibit/bokalan {ekor)
X, = Ransum/mekanan (Kg)

™

Ki = Obat-obatan/Vitamin/Vaksin (Unit)
Ih = Tensgas Kerjas (HKSP)
x5 = Luas Lantai Kandang (n®)

a,hi = E&Eﬂr‘aﬂ_ }fﬂﬂg akan did'l.lﬁﬂ Ejl_ = 1, Ej -y 5}

17



Setelah diperoleh koefisien regresl faktor-faktor

Produksi, dilakukap uji=F untuk mengufl pengaruh faktor-
faktor produksi secara bersama-sama terhadap produksi
dan uji-t untuk mengyjii Pengaruh setiap f&htar produksi
terhadap produksi {Suprantn 1983) L

7 P
Rata-rata kuadrat re resi

Rata-rata kuadrat kes=lahan Penggangeuy

i

Fistung

thitung = Spq
dl mana; b:L = Koefisien faktor produksi-i

Sbi = Standar error faktor produksi-i.
Hesil uji-F dan uji-t masing-masing dlibandingkan dengan
F~-tabel dan t-tabel pads taraf sangat nyata (1 %) dan
taraf nyata (5 %),

Skala ekonomi usaha dapat diketahui dengan men jumlah-
kan koefisien elastisitas masing-masing faktor Produksi,
yakni 'Ebi. Kriteria penilaisnnya adalah sebagai berikut :
a, Jika ;._'._hi < 1, maka skala ekonomi usaha dalam kondisi

"decreasing return to scale", artinya Proporsi pe-

nembahan faktor produksi melebihi proporsi penambahan

produksi .

b Jika Ehi = 1, maka skala ekonomi ussha dalam kondisi

"constant return to scale", artinya penambahan faktor

produksi akan propeorsional dengan penambahan produksi

yang diperoleh,

e. Jika Ehj, > 1, maka skala ekonomi usaha dalam kondisi

"increasing return to scale", artinya penambahan faktor

18
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produksi aksn menghasilkan tambahan produksl yang

L]

bProporeinya lebih begar,
Selanjutnya untuk mﬂngetahui~efiai;nai alokasi
penggunain input dapat dihitung dengan membandingkan
ratio harga guaty input terhadap ha{ga output {HIinY]
dengan produksi fisik marginal ﬂPFH};:yﬂng dirumuskan

seh55a1 berikut :

o 1 el bi-1
M = d:':j_ = & {hi} :l:i

Kriteria penilaiannyas adalah sebagal berikut :

8. Jika d¥/dX, < HX, /HY, maka alokasi penggunaan
input tidak efisien, Untuk mencapai efigien,
Penggundan input perlu dikurangi,

b, Jika d?fﬂxi = HKifHY, maka alokasi penggunaan
input sudah efisien,

e, Jika &dexi > HX,/HY, maka alokasi penggunaan
ipput belum efisien, WUntuk mencapai efisien,
Penggunaan input perlu ditambah,

ﬂntpk mengetahui penggunaan faktor produkei yang lebih

efisgien dapat dilihat dari perbandingan antars nilai

produk marginal {HEH} euatu input sama dengan harga (P)

input tersebut; dituliskan oleh Soekartawi (1993)

gebagal berikunt :

HPHxi = le; atau HPH&ifoi = 13

di mana nilal perbandingan yang paling mendekati 1 (satu)

adalah merupaksn faktor produkei yang lebih efisfen,

19
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maka dikemukakap batagan

On & erasions

Guna membatasj ruAng lingkup dolam penelitian ini,

=batasan pEngeqtiaﬁ seb” gal

berikut : o E T

Efislensi adalah perbsndingan ant&ra.ﬁilﬂi Produk
Hﬂrg&nﬂl (NEM) untu£ surtu input samn denpoan harpa (12)
input tersebut, |
Faktor-fakter Produksi adalah korbonan atay input yﬁnﬁ

digunakan selama berlangsunrnya proses produlksi ussha

.ternak babi, delom hal ing mencAkup: bibit atru boknlon;

.obat-obatan, vitemin dan vaksing ‘makansn; tenaga kerjs;

dan nilai investssi untuk kandang don peralatan produksi.
Produksi (Y) adalah jumlah fisik dari hasil yanr di-
peroleh dari usahn peternskon babi selams satu periode
produksi Qﬂng divukur denpan satuan Kg berat hidup,

Biaya tetap adalah bioys yang tidak berpengnruh lonasung
terhadap besarnya produksi babi, yang terdiri dopi -
Pajak Pumi dan Banpunan (PBB) serta penyusut:n kandong
dan peralatan produksi seloma satu pericde produksi,
Biaya Veriabel sdnlah biaya yang berpenraruh lanrsung
terhsdap besarny2 produksi babi, ysitu: bisya bibit
atau bakslan; makonan; obat-gbatan, vitamin danp vitltsingg
dan biaya tenapas kerja {(upah),

Biaya Total adalah keseluruhan biays (biaya tetap dan
biayas varisbel) yang dikeluarkan oleh peternsk untulk

memperoleh hasil produksi selams satu periode,
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P
enerimaan Total adalah Jumlah produksi ternak babi

. :
(kg) dalam 88ty periode dikalikap denpgan harga jual
per Ke.

Keuntunpan adalah selisih antarn jumldh'ﬁenarimman
Yang diperoleh dari penjualan ternmk babi denpan

Jumlsh bisya-biaya produksi yanr dikelusrkan seloga

s&tu periode,

Peternak dalam hal ini peternak babi adnlah pemililk
modal dan kelus rga petani yanpg menpeloloh ussha

Peternaken babi tersebut,
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KEADALAN UMUM DAERAH CEHELITIAN

Letak Gepprafis dap Toforrafis

Kecamatan Mamasa adslah galah Eﬁtu-dﬂ:i semhilan
kecrmatan yane terletak di dolam Wil-ﬂ}"ﬂ-h Kabupnten Inerah
Tinrkat IT Polmos, Propinsi Sulrwesi Sélétﬂn; Tbukota
kecamatan, yaitu Kelurahan Mamasa sebagai daersh penpambilon
sampel untuk data penelitian ini berjarak 92 km dnri ibu-
kota ksabupaten dap 347 km dori ibukota propinsi,

Kecamatan Mamasa mempunyal batas-batas wilayah
Administrasi, yaity - .

- Sebelah Utara berbatasanp dengan: Krbupaten Therah Tinrkot
IT Mamu ju;
= Sebelah Selatan berbatosan denpan Kecamatan SUmMArOTong;
- Sebelah Timur berbatasan denpan Keesmatan Pana: dan
- Sebelah Barat berbatasan denpgan Kecamstan Mambi,
-Wilayah Kecamatan Mamasa terletak psda ketinggian
1.100 meter di atas permukaan leut, Temperatur udara
maksimum berkisar 20 °C dan temperatur minimum berkisar 18 L 8
Secara umum di kecametan ini terdiri dari: dua musim, yoitu

musim hujan dan muesim kemarau, Jumlah curah hujan rata-rota

Per tonhun sebesar 22.522 mm,

Luas Wilayah

Wilayah Keceamatan Mamasa mempunyai luas 652,99 Eme,

yang meliputi 1 kelurahan dan 17 desa, Adapun luas wilaynh
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mAsing-masing dess/kelurahan dapat dilihat pada tabel 2
di bawah ini, :

Tabel 2, Luas Wilayah Kecamatan I"hrrﬂsfa Berdasarkan
Desa/Kelurahan, 1995, o

Ho, Desn /Helurnhan ' Luﬂg_{xmzj
1. Malaba ‘ 50,07
2, Sindagomanii 47,10
k- Balla 22,78
b Paladan %1, 00
S Rintepuang 46,00
6. Orobua 22,73
T Orobua Timur - 25,41
8. Tawalian 17,79
9. Osango 22,05

10. Mamasa 30,65

ita Rambusaratu 73,72

13, Tamalantik 64,93

13. Halla Satanetean 16,77

14, Balla Barat 20,70

15. Tawalian Timur 27,50

16. Lembana Salulo 15,20

17 Taupe 23,32

18, Lambanan . 8,78

Jumlah 652,99

Sumber: HKantor Statistik Kebupaten Polmas, 1995,

Dari tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa wilayah dess
yang terluas adalah Desa Lambanan dengan luas 89,99 [-:mE

dan wilayah desa yang terkecil adalah Desa Lembana Salulo

2
dengan luas daerah 15,20 Ko™,
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Keadaan Penduduk

Qumlﬂh Penduduk Kecamainn Mamasa ﬁadn awal tohun 199%
adalah 38,571 jiwa yang terdiri dari 19,279 jiwa laki-laki
dan 19,292 Jiwe pErémpunn. Untuk labih j%indhyﬂ Jumlah
penduduk dan kepadatan penduduk Kecamatsn Hﬁmasa daﬁat di-

lihat pada tabel 3 di bawah ini;

Tabel 3. Jumlah Penduduk dan Kepndntan Pandudulk
Kecamatan Momasa Berdasarkan Desa/Kelurahan,

1995,
No, TDesa/Kelurahan Jumlah Penduduk Kepadatag
(jiwa) . (jiwa/Km™)

1. Malabo 2,631 52
2. Sindagamanik 3,014 63
5. Balla 1.958 29
4+ Paladan 1,606 46
5. Rantepuang 1.785 38
6. Orobua 2,068 78
7. Orobua Timur 2.179 a0
8, Tewalian 1.738 105
9., Osango 1,722 77
10, Mamasa 3448 110
11. Rambusaratu 1.841 25
12, Temalantik 3.091 L8
13, Balla Satanetean 1.766 _ 102
14, Balla Barat 1.936 B9
15, Tawalian Timur 2.418 29
16, Lembana Salulo 1.636 93
17. Taupe 1934 81
18, Lambanan 1.79G 18
Jumlah 38,57 57

sumber: Kantor Statistik Kabupaten Polmas, 1995,
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Dari tabel 3 a4 atag terlihat bahwa jumlah perdudulk

Kecamatanp Mamaga adalah 38,571

duduk 57 fiwa per gp?, Sedanekan jumlah penduduk berdasnr-

Jiwa dengan kepadatan pen-

kan pada kriteria atay kelompok umur,. maka pendudul diba i

menjodi dus kelompok, yoitu umur yang produktif adnlah

antara<10 sampai 95 tahun sedangkan yapng non pfnduhtif
adalah antara umur 0O sampai 10 tahun den lebih dari 55

tahun (Rusli, 1985), Untuk jelasnya jumlah penduduk ber-

dasarkan kelompok umur dapat dilihat pada tabel 4 di bawah

ini:
Tabel 4, Jumlah Penduduk Kecﬁhﬂtnn Mamasa Berdosar-
kan Kelompok Umur, 1995,
No. Kelompok Umur Jumlah Parsentase
(Tahun ) {Jiwa) (%)
1. 0 - 6 2320 6,0
~ U S 5.351 13,9
3¢ 13 = 1B T.125 18,5
Les 19 = 2L 8,070 20,9
s 25 ~ D55 11.158 28,9
6. S - 79 3.690 9.6
7« 80 keatas 857 2,2
Jumlah 38,571 100,0

Sumber: Kantor Kecnmatan Mamasa, 1995

Dari tebel 4 di atas terlihat, bahwa persentase yang
tertinggi yaitu pada kelompok umur 25 - 55 tahun sedangknn
persentase terendah yaitu pada kelompok umur 80 tahun ke-

atas,
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Ditinjau dapj sepl produktifites tenaga kerja mepurut

Rugli (1985),

maka Jumlah Pendudul ynnr termisuk umur yong

produktif yaitu 10 - 55 tohun adnlah sebanyale 26,353 jiwa

atau 68,32 persen, SedAnrkan umur yang non Produktif ber-

Jumlah 12,218 Jiwa atay 31,68 persen Hﬂnr mnllputi umur
10 tahun ,kebawah dan 56 tahun keatag, )

Dari pendudul Kecimatan Momasa yﬂhﬁ berjumlah 38.57
Jiwa, tersedia perumohan sejumlah 7,773 buah, dénﬁan
demikian bila dirata-rotakan maka setiap rumah tangra di-
huni oleh 5 Orang,

Menpenol mata pencaharian masyaraknt di deerah ing
pads umumnya adalah sebagai petani dan peternak, Untuk
lebih jelosnya dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini

Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk Di Kecamatan
*Mamasa, 1995,

—

No, Mata Pencaharian Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Petani 6.750 66,0

2. Peternak 1.866 18,3

3. Pengrajin 677 6,6

L. Penganpgkutan/Jdasa 120 1,2

5. Pedagang 30 0,3

6. Pegawai Negeri Sipil S4L3 |

7. ABRI 18 0,2

8. Pensiunan (PNS/ABRI) 216 2,1
Jumlah 10.220 100,0

Sumber: Kantor hecamatan Mamasa, 1995
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Dari tabel 5 di ntas tﬂrlihat' b hwa perﬁﬂﬂtﬂsﬂ‘ter_
tingpl pada mata poncaharian penduduk.di deersh ini adalah
petani, yaitu 66,0 persen kemudian petérqah 18,3 persen,
Kedua jenis mata pencoharian ini merupakéan qata pencoharian
JENE umum pada masyarakot di daerah in%L;.Betarnﬁh_di ddisik
ini, khususnya beternak babi merupnkan pekérj&ﬂn sampingan,
tetapi hal ini tidak dopat dipisahkan Ha;i usnha pertanian

sebagai pekerjaan pokok. Sedangkan persentrse terendah pit dex

mata pencaharion di dserah ini adalah ABRI 0,2 persen,

Keadaan Pertaniapn dan Peternakan

Sesuai denpan tofoprafi daerah dan kondisi fisik loin=-
nya, maka pengrunsan lahan di daerah ini dapat dibedakan
dalam beberapa jenis, Adapun luas lahan dan jenis penmpunaan-

nys depat dilihat pada tabel 6 di bawsh ini :

Tabel 6. Luas Lahan Menurut Jenis Penprunannnya
Dalam Ha Di Kecamatan Mamasa, 1995,

Fo, Jenis Pengpunaan Lahan Luas Fersentase
1. FPersawahan :
a, Irigasi sederhana 2843 2,49
b, Tadah hujan 25 o, 02
2. Tanah kering :
s, Pekarangan Ll 0341
b. TEF;alﬂﬂ 3-13‘? 21?5
¢, Ladang/huma 410 a,36
3, 'Tanah perkebunan rakyst 7.129 6,25
k., Tanah hutan 96.228 84,39
. Tanah keperluan
g fasilitas umum 3.800 3333
Jumlah 114.036 100,00

Kantor Kecnmatan Mamasa, 1995,
27
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Deri tabel 6 di atas terlihat bahwa tanah hutan
merupakan jenis pengpunasn lshan yang banyak, yaitu 96,228
Ha atau 84,39 persen luas lahen, Hal ini sesuai dengan
kondisl fisik dserah ini yaitu daerah pegunungan dengan
ketinggian 1,100 meter di atag permuhaaq Iau£_ .Selan jut-
nya penggunaan lahan untuk perkebunan raéjét 7.129 Ha atau
6,25 perden luas lahan, penggunaan lahan-untuk fasilitas
umum 3,800 Ha atau 3,33 persen luas lahan, p&ngguuaan
lahan untuk tegalan 3,137 Ha atau 2,75 persen luas lahan,
penggunaan lahan untuk irigasi sederhena 2,843 Ha atau
2,49 persen luas lahan, penggunaan lahan untuk pekarangan
LE4 Ha atau 0,41 persen luas lahan, kemudian penggunaan
lahan untuk ladang/huma 410 Ha atau 0,36 persen luas lahan,
Sedangkan penggunsan lahan: yang terkecil adalah untuk sawah
tadal hujan seluwas 25 Ha atau 0,02 persen dari luas lahan,

Mengenal ﬁeniﬂ tapaman dan jumlah produksinya yang
ditanam selama tahun 1994 di Kecamatan Memasa dapat dilihat
pada tabel 7 dibawah ini :

Taﬁel %. Luas tanam dan Produksi Berdasarkan Jenis
Tanpaman Di Kecamatan Mamasa Selama Tahun

19G4,
No. Jenis Tanaman Luas Tanam (Ha) Produksi (Ton)
1, Padi 2.048 13,646,400
2, Jagung 139 71,250
%, Ketela pohon L20 1,125,000
L, Ketela rambat 170 637,000
5, Kacang tanah 3 1,200

Sumber: Kantor Kecamatan Mamasa, 1995.
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Darl tabel 7 di atas terlihat, bahwa jumlah produksi
dari jenis tanaman padi merupaksn jumlah produksi yang
terbesar, yaitu 13,646,400 ton per talun dengan luas tapam
2.848 Ha, kemudian produksi ketela puhun.l.{Eﬁ ton per
tahun dengan luas tanam 420 Ha, prudukntlkalela-rﬂmbat 637
ton per tahun dengan luas tanam 170 Hﬁ, &én prnduﬁéi Jagung
71,250 ton. per tahun dengan luss tanam i}? Hé._ Sedanghan
produksi dari jenls tanampan kacang tanah merupakan jumlah
produksi yang terkecil, yaitu 1,200 ton per tahun dengan
luas tanam 3 Ha,

Sslan jutnya mengenal keadaan peternakan di daerah ini
cukup potensial untuk dikembangkan. ‘Hhusuanya peternakan
babi di daerah ini cukup populer karena hampir setiap rumah
tangga memelihara ternak babi walaupun dalam jumlah yang
kecil. Mengenai pengswasan terhadap ternak babi di daeral
ini belum dilakukan secara intensif karena usaha ternak babi
masil' merupakan pekerjaan sampingan masyarakat di daerah
tersebut dengan pekerjaan pokoknys3 sebagian besar adalah
gebagai petani, Untuk mengetahui secara jelas keadaan
peternakan, yaitu jumlah dan Jenis ternak yang terdapat di

Kecamatan Mamzsa ini dapat dilihat pada tabel 8,
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Tabel B, Jumlah den Jenis Ternak Yang Tﬂrd”Pﬂt bi
Kecamatan Mamasa, 1995,

No. Jenis Ternak Jumlah (ekor) . Persentase
Yo BR3P 4 %9 B (3.1
2. Kerbau 1.116 4 2k
2. Kiudae 316 0,7
k., Kambing b ’ : 0,1
5. EBEabi L1k 4,9
6, Ayam Buras 14,255 - 3,0
2 LT Eik 26.115 56 , B
Jumlah L6, 001 100,0

Supber: Kantor Kecamitan Mamasa, 1995.

Dari tabel B diatas terlihat, bahwa dinntara ternnk
besar (sapl, kerbau dan kuda) yang terbanyak populasinys
adnlah ternak kerbau denpan jumlah 1:116 ekor atau 7,k
persen dari jumlah teranak yang dipeliharn di daerah ini,

kemudian ternak unpges (tyam buras dan itik) yonr paling

banyak populasinya adalah itik denpan jumlah populasi
26.115 ekor atau® 56,8 persen dari jumlah ternak yang ada

di daerah ini. Sedangkan untuk jenis ternsk kecil (babi

dan kambing) yong terbanyalk jumlah populasinya adalah babl

yaitu 4,114 ekor atau 8,9 persen dari jumlah ternak yanre

dipelihara di dacrah tersebut., Banysknya popnlasi babi

di deserah ini hkarens disampinr ternak bapi merupaksn jenis

ternak yang pﬂrkﬂ[ﬂbﬂﬂﬁhiﬂkﬂﬂnya sangat cepat, juga korend

kendaan sosial masyarakat di daerah ini yoanr dominon me-=

melulk agama Eristem dan gemarT memelihara ternak babi,
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8. Sarsna Angkutan dap Komunikasi

Sarana perhubungan di daerah ini 100 persen melalui

lalulintas darat, Hal ini didukung oleh sarapa jalanan

YEng cukup memadai, yaitu jalanan harasbﬂl_éekiﬁﬂr_ﬁﬂ km,
Jalanan Pengeraaan selkitar 9 km, dan jélan tenah sekitar
71 km, BSedangkan jembatan sebanyalk El'bhah ﬁangan panjang
keseluruhan sekitar 253 meter, |

Sarana angkutan lokal yang digunakan di daerah ini
adalah mobil angkutan umum (bus) 10 buah, mobil Penumpang
umum (mikrolet) 7 buah, mobil truk 1 buak, mobil dinas 2
buah, mobil pribadi 5 bualy, sepeda mn%ur 232 buah, dan
sepeda 125 buah,

Mengenal sarana komunikasi di daerah ini juga sudah
cukup memadai, Hal ini deapat dilihat pads tabel 9 dibawah
ini

Tabel 9. Jenis dan Jumlah Sarana Komunikasgi In
Kecamatan Mamasa, 1995,

No, Jenig Sarana Jumlah (unit) Persentase
1. Penerangan (PLN) 1 0,05
2., Penerangan (Non PLN) - 0,13
3. Kantor Pos 1 0,05
4 ORARI/KRAF 7 0,32
5. Televisi Umum 10 0,45

Jumlah 2e 100,00

Sumbar: Kantor KecEmatan Mamasae, 1995,
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Pada tabe] 9 terlihat baliwa Jenie sarana komunikasi
Yeng ada adalah jenis sarana kemunikasi umum. Sedangkan

data menpgenai Jenis dan- jumlah sarana ‘komunikagi milik

Prihﬂdi, E@perti tElE?lEi. radio, dan ﬂnhﬂﬂé parabola

belum ada, 8

- [ Sﬂrgpa Perekonomian;

Di daerah ini terdapat % buah Hnﬁeéasi hnit Desa (KUD)
dam Bank Rakyat Indonesia (BRI) unit desa, yang merupakan
sarana perekonomian yang sangat penting untuk memperlancar
pPerekonomian desa, disamping itu Juge merupakan wadah pe-
mersatu bagl anggota masyarakat,

Sarana perekonomizn lain Yang ad-a di daerah ini adalah
pasar, Pgara sebagai tempat pertemuan antara penjual dan
pembeli dalam melakukan transaksi perekonomian, di daerah
ini terdapat 4 buah pasar umum, Kebersdaan pasar ini masih
kurang bila dibﬂndingRﬂHWdengﬂn Jumlah desa/kelurahan yang
ada di dserah ini, yaitu sebanyak 18 buah, Namun demikian
kegiatan jual beli dapat berlangsung setiap saat karenpa di
daerah ini banyak terdapat toko, kios dan WATrung yang

selalu terbuka setiap hari,

c, osarana Pendidikam

Sarana dan presarana pendidikan ysng ada di daerah ini
Budah cukup lengkap, yaitu mulai dari tingkat Taman Kanolk-
Kanak (TK) sempai pada tingkat Sekolah Menengah Tingkat
Atas (5MTA). Untuk lebih jelasnya sarana dan prasarana

pendidikan: yang ada di Kecama.an Mamasa dapat dilihat pada

tabel 10.

52



Tabel 10, Jumlah Sekolah, Murid, Guru dan Retio Guru

dan' Murid Di Kecamatan Mamasga, 1995, -

No, Tingkat Jumlah  Jumlah Jumlah = Ratio
Sekolahk Sekolah Guru Murid Guru dap Murid
1. TK 2 3 45 1/15
2. 5D Negeri 17 108 2,000 1/18
3. SD Inpres 2z 152 3.385 | 1/22
Lo SMTP Negeri I 57 998 . 17
5« SMTP Swasta 3 27 317 " 1/12
ba SMTA Wageri 1 32 637 1/20
Jumlah 59 379 T.382 1/19

Sumber: Kantor Kecamatan Mamasa, 1995,

Dari tabel 10 diatss terlihat, bahwa tingkat sekolah
yang" paling banyak di deerah ini aaalah tingkat Sekolah
Dasar yaitu sebanyak 39 unit (SD Negeri dan 5D Inpres),
kemudian tingﬁat EMIF sebanyak 7 unit (SMTP Negeri dan
EMTP Swasta), Sedangkan untuk tingkat SMTH hanya terdapat
1 unit (SMTA Negerli). Kurangnya sekolah pada tingkat SMT4
ini tidak menjadil suatu masalali di daerah ini karena pada
umumnys mereka yang ingin melanjutkan sekolahnya pada
tingkat SMTA, lebih banyak yang memilih untuk melanjutkan
Eekolah pada tingkat SMTA yang ada di ibukota kabupaten,

Inri tabel 10 diatas, Juga dapat diketahui bahwa
jumlah sekolah mulai dari tingkat Taman Kanak-Kanalk (TK)
sampal pada tingkat SMTA sebanyak 59 unit dengan Jumlah
gurw dan murid E.g;nrﬂ kegaluruhan masing-masing 379 dan

?7.282 grang, Ratilo antara gurw dan amurid rata-rata 1 : 19
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oran
g {1 orang EUru menghadapi 19 orang murid), Ratio

antara pury dan murid Yang tertinggi yaitu 1 : 22 p;da
tingkat 5D Inpres, sedangkan ratio antara guru den murid
yang terendah yaity 1 - 12 pada tinglkat . EHT? Swasta,
Bila dibandingkam dengan standard yang berl&ku biasanya
1 : 40 fl Oréng guru menghadapi 4O orang murid), maka
Jumlah tEnaga tenaga pengajar pada sekolah-sekplah: di
Kecamatan Mamasa dapat dikatakam sudah mencukupi. Begitu
pula dengan daya tampung dari setiap kelas Juga dapat di-
katakan cukup memadai, bila ditinjauw dari jumlah gedung
sekolah yang tersedia dengan Jumlah murid esekolah yang
ada, I
de Sarana Kesehatan

Untuk melayani pendudulk di bidang kesehatan, maka di
daerah: ini terdapat 1 buah rumah sakit swasta, &6 buah
Puskesmas/Fuskesmas Pembantu, 1 buah praktek dokter dap
42 Posyandu, yamg dilayani oleh 4 orang dokter umum, 10
orang perawat, L orang bidan dan dibantu oleh 97 orang

dukun bayi.

e, Sarana Peribadatan

Di daevrah ini terdapat sarana peribadatan, sepertil

mesjid sebanyak 6 buah, musollah 3 buah dan gere ja sebanyak

113 buah, Dari penduduk yang berjumlah 38,571 jiwa di
Kecamatan Mamasa ini, terdapat 35,265 orang beragama
Kristen Protestan, 1.252 orang beragama Islam, 265 orang

beragama Kristen Katolik den 1,785 orang tidak terdaftar

identitas keagamaannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAH

a, Umur Respanden

U“t?k mengetahul umur responden peternak babi di

Recamutan Mamasn drprt dilihat pada tabel 1Crldihuw:r|h ini :

Tabel 11, Klasifikasi Umyr Responden Peternak Bnbi
Di Kecomatan Mamaga, 1995,

‘No. Tinpkat Umur Jumlah Pet ke P
ftnhun} {ﬂrasﬁgrna ersentnse
1, 20 =55 39 B&,7
2 56 ke atns 6 13,3
Jumlah ' 05 100,0

Sumber: Inta Primer Setelah Dielah, 1995.

Dari tabel 10 di atas terlihat, bahwa umur peternak

22 - 55 tahun yang merupaken umur produktif snghkatan kerja
sebanyak 39 orang atau 86,7 persen dan umur peternak di
atas 56 tahun yang merupaksn umur non produktif hanys se-
banyak & orang atau 13,3 persen dari seluruh jumloh
responden peternsk babi, Hal tersebut Ai atas menun juk-
kan bahwa peternak di daerah ini yang berusin muda lebih
aktif untuk beternak dibandinglan mereks yang berusia tua,

yaitu diatas umur 56 tahun,



i . T e

B T LR =

hl- PEﬂﬂldil‘tﬂn

Pﬂndidihﬂﬂ'ﬂaﬂﬁﬂt berpengaruh pula dalam keberhasilan
ussahatani ,

Dengan pendidikan yang relatirf lebih tinget

d2n usia yang lebih muda, ini akan memberikan pemikiran

seseorang lebih dinemis, Dan bagi EEﬂr?hngHtErﬂﬂk akan
mEmpul lebih cepat menerima teknologi harﬁlyung'iﬁgin di-
REmhﬂnghﬂn untuk keberhasilan usahatani’ yang di jalankan,

Adapun tingkat pendidikap responden peternak babi di

Kecamatan Mamaga dapat dilihat pada tabel 12 df bawah ini:

Tabel 12, Tingkat Pendidikan Responden Peternak Babi
Di Kecamatan Mamasa, 1995,

No, Tingkat Pendidikan Jumlah (orang) Persentase

e SD/ SR 6 13,3

2s SETP 12 26,7 f
53 SLTA: 14 31,1

k. Sarjana/Sarjana Muda 13 28,9
Jumlah 45 100,0

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 1995,

Dari tabel 12 di atas terlihat bahwa persentase
pendidikan respondem yamg terbesar adalah 31,1 persen pada
tingkat pendidikam SLT%, sedangkan yang terkecil adalah
13,3 persen pada tingkat pendidikan 5D, Hel ini berarti
bahwa cara berpikir peternak responden di daerah {ni
relatif sudahl baik, karena tingkat pendidiken banyak mem-

pengaruhi cara berpikir seseorang untuk mengambil keputusan,
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o, Jumlah Tﬂnggungan Keluargs | ' g

Petani yang sudah menikah dan ﬂik;runiﬂi analk akan
berfungsl sebapai kepala keluargs dan sahaligus sebapgai
anggota keluargs, fnggota keluarga junlshnrﬂ tergantung
kepada isi rumah yang menjadi tangpung J;;HHHEE- Sebagai
kepala keluarga, petsni harus bertanggung Jawab terhadap
Pemenuhan kesejahteraasn seluruh anggota halu&rganra
(Hernanto, 1989),

Untuk mengetahui jumlah tanggungan keluarga paternak
respondem di Kecoamatan Momaga dapat dilihat pada tabel 12
di bawah ini :

Tabel 13, Jumlah Tanggungan Keluarga Peternzk
Respondem Di Kecamatan Mamasa, 1995,

No. Jumlah Tanggungen  Jumlah Peternak Persentase
(orang) (orang) (%)
1. 0 =2 1 2422
2 =5 23 51,11
T 6 = 8 18 40,00
b o 9 =11 3 6,67
Jumlah 45 100,00

Symber: Deta Primer Setelah Diolah, 1995,

Inri tabel 12 diatas dapat dilihat bahwa Jumlah
tanggungan keluarga yang terbessr adalah 3 - 5 orang,
yaitu 23 orang peternak atau 51,11 persem dan jumlah
tangrungan: keluarga Yang terkecil adala 0 - 2 orang yaltu

1 orang peternak ataw 2,22 persem dari jumlah sampel,
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ds Pengalamam Beternak

Fengalamen: beternak juga dapat menentukan keberhongilan

suntu usaha Peternakan, karena EEmaki; lama seseorang be-
ternak semakin banyak pengalaman yang dlDErnlﬂnnyﬂ-
Jeorang peternak akan gelalu berusaha m&narnpkan CAara yang
sering diterapkan dalan usahanya jika dalam usahanya ter-
sebut mereka mendapathan keberhasilan, hﬂn éehﬂlihnra Jika
mereka mengalami kegagalan dalam usﬂhﬂnya,.makh kegagalan
yéng dialaminya akan dijadikan Bebagal suatu pelajaran di-
mess yang akan datang, karena mereka dapat mengetahui
penyebab kegagalan itu sehingga tidag terulang lagi dalam
usahanya,

Pengalaman beternak responden peternak babi di
Kecametan Mamasa yang merupakan daerah tempat melakukan.
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 13 di bawahl ini :

Tabel 14. Pengalaman Beternak Responden Peternak
Babi Di Kecamatam Mamasa, 1995,

Mo, Pengslaman Beternak Jumleh Peternak Persentase
( tahun) (orang) (%)

1. 0 - 2 13 28,89

2. 3 = 5 26 57,78

3, 6 - B8 5 11511

Jumlah: L5 100,00

cymber: Dete Primer Setelal Diolak, 1995,

38



e g e z ———

L e . e PSS S e

Pari tabel 13 diatas dapat dilihﬂt bahwa pengalaman

beternak peternak bab di Kecamatan Mamasa yang terbanyak
Adalah peternak denpgan Pengalaman beternak antara 3 - 5
tahun yaitu sebanyak 2§ orang atau 57,78 Paraen, selunjut-
nya pengalaman beternal antara 0 - 2 tahun sebanyal: 13
orang atau 28,89 persen, dan pangnlaman beternak antara

& - B tahun sebanyal 2 orang atau 11,11 persen, ' Sedanghkan
yang paling sedikit adalah peternak denpan pengaiamﬂn be-
ternak antara 9 . 1 tahun, yaitu hanya 1 orang atau 2,22

persen dari jumlah peternsk sampal ,

Analisis Bijava, Peperjmaan dan Keuntunpran: Usaha Peternakan
Babj.
a, Analisis Biaya Usaha Peternakan Babi

Biaya ¥Yang dikeluarkan oleh seorang peternak dalam

Proses produksi serta membawanya menjadi produk disebut

biaya produksi, DTi dalam jangka pendek, satu kali produksi

dapat dibedakan atas biaya tetap dan biaya variabel, Biaya

tetap (fixed costs), yaitu biaya yang penggunaannya tidak

" habis dalam satu masa produksi dan biaya variabel (variabel

costs), yaitu besar kecilnya sangat tergantung kepada biaya
ekala produksl (Hernanto, 1989),

Biaya pada usaha peternakan babl dapat dibedakan atas
dua, yaitu biaya tetap dan biaya variabel, Blaya tetap
meliputi nilai penyusutan kandang dan alat-alat produksi

serts pajak tanah untuk perkandangan, Sedangkan biaya
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variabel meliputy biaya pengadaan bibit

obat-obatan dap viksin,

babi, rensum,

din. upsk untuk temaga kerja.
Untuk mengatahui Jenis dan nilai biaya ussha peternaksan

babl selama satuy siklye produksi dapat dilikat pads tesbel
14 di bawah ini s S -

Tabel 15, Jenis Biaya, Nilai Biaya ‘dan Persentase
Biaya Pada Usaha Peternakan Babi Selama
Satw Siklus Produksi Berdagerkan Rata-Rata
Pemeliharaam i Kecamatam Mamasa, 1995,

No, Jenis Blaya Nilai (Rp) Persentase (%)
1+ Bilaya Variabel : .
a, Bibit 438,868,689 28,94
b, HRansum 1,018.636,22 67,17
€. Obat-pbatan
dan vaksin 8.892,78 0,59
d. Tenaga kerja 32.984,18 e b
\ + +
: Sl.:th Tﬂt—al quggii’m,[}? g5|ﬂ?
2, Bilaya Tetap :
a, Penyusutan alat
produksil dan
kandang 16,557, 94 1,09
b, Pajak tanal
untuk perkandangan 559,37 0, Oy
+ +
Sub Total 17117, 51 1,13
Biaya Total 1.516.519,38 100,00

Sumber: [mta Primer Setelah Diolah, 1995,

Dari tebel 15.diatas dapat dilihat, bahwa jumlah biaya

yang terbesar dari seluruh jenis biaya yang dikeluarksn

pada usaha peternakam babi. selama satu siklus produksi

adalah biaya ransum sebesar 67,17 persen, kemudian biaya
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bibiit 28 gy Persen, biaya tensga kerja 2,17 persen, dan

biaya obat-gbatap dan vakgin Eebesar 0, 59, Yang merupakan

Jjenis biaya variabel, Sedangkan untulk biaya tetap, yaitu

Penyusutan alat produksi dan kandang sebesar 1 ﬂ9 parsen

d4an blaya pajak tanah untuk Pﬁrkﬂndangan gebesar 0 , 04
Persen yagg merupakan Jumlah biaya Yang terkecil dari
seluruh blaya yang dikeluarksn eelama sﬁtu siklug produkei,

Dari tabel 1% di atas dapat dilihat bahwa yéng ter-
mﬂsuh_hiaya variebel atau biayaebiaya berubah adalah bibit,
ransum, obat-obatan dan vaksin, dam biaya tenaga kerda,
Sedadgkan yang  téergpasuk biaya tetap Yaitu biaya penyusutan
Peralatan produksi dap kandang serta biaya wntwk membayar
pajak tanah perkandangan (PBB),

Bibit dalam usaha peternakan ini tak lain adalah bibit
ternak babtii yang diusahakan pertumbuhan dan parkembangane
hya selama janghka waktu tertemtu, Jenis bibit yamg diguna-
kan' plel peternak di daerah ini adalsh jJenis bibit babi
lokal, .peranakan babi Jerman (VDL), den peranakan babi
Inggeris, Pengadaam bibit babi ini dikelolah oleh suatu
badan sosial, yaitu PARPEM (Partisipasi Pembangunan
Magyarakat ) ¥ang khusus membantu masyarakat di daerah ing
dalam penpembangan bidang pertanian, peternakan dan
ﬁﬂrikanan. Jumlah bibit babi yang digunakan oleh peternak
responden di daerah ini dalam satu siklus produkei adalah
rata-rata 8,2 ekor dengan harga bibit bebi perekor ber-

Rp 35.000 - Rp 75,000 atau: rata-rata per

kisar antara

elkkor Rp 52.444,44, Dengen demikian rata-rata biays untuk

i1
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bibit babi ¥ang dikeluarkan oleh peternak selama saty

slklus produksi adalah sebesar Rp 435 888,89 atau EE:E#
Pereen dari total bilaya produksi,

Ransum adalah se jumlak: Bahan makanan agau CAmMPUTan
dari beberaps bahan makanan yang diharikﬂn hepﬂda tarnak
dalam '-'faktu tertentu (Anonymous, 1974, Selanjutnya di-
katakan bahwa makanan merupakan salsh :satu faktor penting
di dalam usaha ternak babi, bahkan kadang-kadang bisa men-
capal 80 persen dari seluruh pembiayaan, Jenis ransum
yang digunakanm oleh peternak babil di daerah ini adalah
hijauan, konsentrat, dedak padi, dedak japung, sisa malkanon,
ubl kayu dan bungkil kelapa, Dari haﬁil analisls biaya
sepertl pada tabel 15 diketahyi Jumlah rata-rata biaya
ransuw yang dikeluarkan oleh peternak babi selama satu
siklus produksi adalalh sebesar Rp 1.081,636,22 atau 67,17
persen dari total biaya produksi,

Obat-obatan yang digunakan untuk pPeternak responden
di daerah ini pada umumnys digunaken untuk pengobatan
bPenyakit, Sedangkan vaksin yang digunakam sebagian kecil
diri peternak responden, yaitu digunakan untuk Pencegahan
Penyakit, Adapun rata-rata biaya untuk cbat-gbatan dam
vaksgin yang dikeluarkan oleh peternak responden selama
satu siklus produksi adalah sebesar Rp 8.892,78 atau 0,59
persen dari total biaya produksi,

Tenaga kerja yang digunakan. oleh peternak responden:
di daerah ini adalah pada umumnya tenagn kerja dari anggota

keluarga sendiri, H#Adapun blaya tenaga kerja yang digunakan

L2




=

—

FoUmTT

selama pemeliharaan ternak babi dihitung berdasarkan
Jumlah heri kerja (Hx) Per tahun untuk-ternak babi dan
Upah Minimum Regional (ump) yang dltetapkﬂn oleh Depnaker.
Jumlah hari kerja per tahyn untuk ternak Eabi, yaitu satu
ekor anak babi setara dengan 0,2 HK per tuhun, satu eknr
babi induk setara dengan 6,4 HK per tanun* dan sﬁtu ahur
prejamtan bahl setara dengan 6,4 WK per.taliun,’ Dari hasil
analisis, maka diketahyi Penggunaan tenaga kerja rata-rata
sebesar 17,07 HK per tahun atau rata-rata sebesar 12,18 HEI
ber siklus produksi (1 siklus produksi = 9 bulan)., Dengam
Upah Minimum Regional (UMR) sebesar Rp 2.700 per Hi{, maka
besarnya biayas tenaga keria yang dikeluarkan oleh peternak
responden selama satu siklus produkei adalah rata-rata
sebesar Rp 32,984,18 ataw 2,17 persen dari total biaya
produksi, .

Sedangkan untuk biaya tetap, yaitu penyusutan nilai
kandang dan peralatan produksi serta pajak tanah untuk per=
kandangam, rata-rata besarnya biaya yang dikeluarkan oleh
peternak respondem adalah Ep 16,557,95 atau 1,09 persen
dari total bilaya produksi untuk nilai penyusutan kandang
dan peralatan produksi serta Rp 559,37 atau 0,04 persen

dari total biaya produksi untuk pajak tanah perkandangan,

b, Penerimsan Usaha Peternakan Babi
Penerimaan yang diperoleh peternak responden dari
usaha peternakan babl di daerah ini berasal dari nilai

produksi babi yang dijual, yaitu penjualan anak babi,
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penjualan induk babi gap Penjualam pejantan babi, Untuk

mengetahui jumlan rata-rata penerimaan yang diparoleh

pPeternak responden Peternakan babi selama saty siklus
Produksi dapat dililat pagq tabel 16 di ‘bawah ini -

Tabel 16. Jumlsh Rata-pata Penerimaam Peternak
Responden Selama Satu Siklus Produkei

. Pada Usaha Peternakan Babi D Kecamatan
Mamaga, 1995, * ;

No. Jenis Penerimaan Rata-Rata Ternak (Ekor) Nilai (Rp)

1. Anak babi 2,44 136.222 22
2+ Induk babi 5,22 889,000, 00
3+ Pejantan babi 24935 - 71,222,222
Jumlah 8,19 1.796 440 L

Sumber: Data Primer Setelah Diclah, 1995,

Dari tabel 16 di atas terlihat, banwa jumlah rata-
rata penerimaan total peternak responden selama satn
&lklus produksi adalah sebesar Rp 1,796.222,22, Fenerimaan
ini merupakan penerimaam kotor peternak responden karens
belum dikurangi dengan biaya-biaya Yang dikeluarkan selama
Proses produksi., Nilal penerimaan ini diperoleh dar{ -
Jumlgh.anak bati yang dijual yaitu rata-rata 2.4 ekor
dengan berat rata-rata-11 kg per ekor dan harga jual ber-
kigar Hﬁ 50,000 - Rp 60,000 per ekor atau' Rp 5,000 -

RBp 6.000 per kilogram; Jjumlah induk babi yang dijual yaitu
rata-rata 3,22 ekor dengan berat rata-rata 53,138 kg per
ekor dan harga jusl berkisar antara Rp 5,000 - Rp 6,000

per kilogram; dan jumlah pejantan: babi yang di jual yaitu
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rata-rata 2,53 guop dengan berat rata-rata &0 RE per

ekor dap harga jual berkisar aptapa Rp 5.000 - RP 6.000
per kilogram,

s HKeuntungan Usaha Peternakam Babi i .

Keuntungan adalah selisih antara pensrimaam total
dan biaya-bisya, Biaya ini, dalam banyak kenyataam,
dapat diklagifikacikan menjadi dua, yaitu hiaya tetap
(seperti sewa tanah, pembelian alat Produksi) dan biays
tidak tetap (seperti biaya yang diperlukam untulk membeli
bibit, pupuk, obat-pbatan, dan pembayaran tenaga kerja)
(Soekartawi, 1993), Untuk mengetahui keuntungan rata-
rata yang diperoleh peternalk responden pada usaoha pew
ternakam babi di Kecama.am Mamasa dapat dilihat pads
tabel 17 di bawal ini -

Tabel 17, Jumlah Rata-Rata Penerimaan Total, Biaya
Total dan Keuntungan Peternak Eespﬂnd&n
Selama Satu Siklus Produksi Pada Usaha

Peternakan Babi Di Kecamatan Mamaga, 1995,

No, U raian: Nilai (REp)
1, Penerimaan Total (TR) 14796 Jlelily LY
2, EBiaya Total (TC) 1.516,519,38
3, Keuntungam (TR -TC) 279.925,06

Sumber: Data Primer Seteleh Diolah, 1995,

Dsri tabel 17 di atas terlihat bahwa keuntungan rata-

rata yang diperoleh peternak babl di Kecamatan Mamasa

selama satu siklus produksi adalah sebesar Rp 279,925,06,
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Jadi dengan demikian, hipotesis ¥Yang menyatakan bahwa

usaha peternakan babi dy Kecamatan Mamasa relatif éﬂﬂih
menguntungkan dapat diterima, Hal fni disebabkan nilai

TR > TC sehingga T T keuntungan) hrlarnilai positif,

Ana i Fungsi Pr duksi Cobb-Dourlag ‘

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah fungsi atau per-
Eamdan yang melibatkan dua atau lebih v&riah%l; variabel
Yeng satu disebut variabel dependen, yang dijelaskan, (Y),
dan yang lain disebut variabel independen, yang menjelas-
kan, (X), (Soekartawi, 1993), Fungsl produksi Cobb-
Douglas padd penelitian ini digunakan untuk menganalisa
pengaruh dan elastisitas penggunaan faktor-faktor produksi,

kondisi skala ekonomi usaha, dan efisiensi penggunaan

faktor-faktor produksi yang telah diidentifikasi dap di-

duga memp&néﬂruhi produksi pada usaha peternakan babi,

yang terdiri dari 5 variabel bebas, yaitu: bibit {31],
ransum (X,), obat-cbatan dan vaksin {Kij' tenaga kerja {14}
dan luas kandang fxﬁ}.

Dari hasil analisis fumgsi produksi Cobb-Douglas
diperoleh persamaan fungsi produksi Cobb-Douglas untuk
usaha peternakan babl sebagai berikut. :

0,282 0,465 =-0,0091 0O,0452 0,125
¥ = 0,457 X X, X3 X, e

Sedangkan dari hasil analiseis regresi (pada lampiran 9)
diperoleh koefisien determinasi (R°) sebesar 0,8130 yang
berarti banwa 81,30 % naik turunnya produksi (Y) dapat

di jelaskan oleh variabel bebas (X,) secara bersawa-sama
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dan sisanya 18,70 % di jelaskan oleh variabel lain yang
tidak termasuk dalap model, seperti faktor iklim, faktor
resiko dan faktor ketidaktentuan, Dari hEEll Bnalisis
regresl tersebut Juga dapat diketahui kuafislen korelasi
(R) yaitu sebegar o » 8350 yang berarti hahwa hubungan
antara variabel tidak bebas (Y) dﬂngﬂn ?ﬂridhﬂl bebas EK )

pada model adalah sangat lkuat,

B, Pengaruh Penggunaan Faktor-Faktor Pruduksi-

Untuk mengetahui pengarah Penggunasn faktor-faktor
produksi terhadap hasil produksi pada usaha peternakan
babi, maka dilakukan uji-F dan ujl-t, Uji-F digunakan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan faktor-faktor produksi
gecara bersama-gama terhadap hasil produkei dan uji-t untuk
mengetahui pengaruh penggpunaan faktor-faktor produksi
secara paraiai terhadap hasil produksi (output), Sedanghkan
untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing penggunaan
faktor-faktor produksi dapat dilihat dari nilai elastisitas
{hij pengegunaan faktor-faktor produksi tersebut, Untuk
mengetahul lebih jelas elastisitas penggunaan faktor-faktor
produksi, hagil uji-F dan uji-t dari fungsi produksi Cobb-

Douglas pada usaha peternakan babi di Kecamatan Mamasa

dapat dililat pada tabel 13,
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Tabel 18, gﬂastiﬂ@taﬂ Penggunasan Faktor-Faktar
Prndukﬂl (Input), Uji-F dan Uji-t Fungei
roduksi Cobb-Douglas Pada Usaha Peternakan
Babi py Kecamatan Mamaga, 1995,

No. Jenis Input ElﬂEtiEitﬂq fhi] t-hitung

1. Bibit (X,) 0,28227 . 2,860")
2+« Ransum {xE} u,qﬁ#gﬁ' _ 5,15E"}
3. Obat-obacan dan vaksin (Xz)  -0,00911 -0,27
4. Tenaga kerja (x,) 0,04524 . 1,06
5. Luas hﬁﬂdang‘fxﬁ} 0,12520 . 1,59{‘)
F-Hitung- = EQ,EQ{*'}
F-Tabel (0,01 ; 5,40) = 3.5
(0,05 ; 5,40) = 2,37
t-Tabel (0,01 : 39) = 2,424
(0,05 ; 39) = 1,685
Koefisien determipasi {RE} = 0,813
Koefisien korelasi (R) = 0,835

Keterangan: (**) = Berpengaruh sangat nyata.
Sumber: Data Primer Setelak Diolah, 1995,

Dari tabel 18 di atas dapat dilihat nilai F=hitung
lebih besar dari nilai F-tabel baik pada taraf kepercayaan
95 % maupun pada taraf kepercayaan 99 % (39,34 > 2,37 dan
39,34 > 3,51), Karena nilai F-hitung lebih besar dari
nilai -F-tabel berarti bahwa secara bersama-sama Penggunaan
faktor-faktor produksi (input) pada usaha peternakam buhi
di Kecamatam Mamasa berpengaruh sangat nysta terhadap hasil

produkei (output), Sedangkan berdasarakan uji-t untuk

masing-masing faktor produksi, wake dapat diketahoi bahwa

Pengpunaan faktor prudukﬁl bibit (KIJ dan ransSum {KE} ber-

pengaruh sangat nyata terhadap hasil produksi ternak babi
gar
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karena _ .
nilai t hitung » t-tabel; dan penrgunagn faktor

Produksi obat-obatan dan vaksin, tenaga kerja serta luas
kandang tidak berpengaruh nyata ta;hadap,hasil produkel
ternak babi karena nilag t<hitung < t-tabel,

Dari tabel 18 di atas, juga dapat.dilihat nilaf
elastisitas (by) masing-masing faktor produksi, di mana
dengan nilal elastisitas {hi} int he;unjﬁkkﬂu besarnya
Pengaruh masing-masing faktor produksi yang digunakan ter-
hadap hasil produkel, Berdasarkan nilai elastisitas {h13
masing-maging faktor produksi, maka dapat di jelaskan
sebagai berikut :

Elastisitas bibit sebesar 0,28227, artinya setiap
Penambahan jumlah bibit sebesar satu ekor akan menyebabkan
Peningkatan hasil produksi ternak babi sebesar 0,28227
kilogram; 'elastisitas ransum sebesar 0,46495, artinya

BEtiBP penambahan Pﬂ'ﬂgguﬂﬂﬂﬂ ranpsumr sabhesar gatu kilugran

akan meningkatkan hasil produkei ternak babi sebesar

0,46495 kilogram; elastisitas faktor produksi tenaga kerja
sebesar 0,04524, artinya setiap pemambahan penggunaan
tensga kerja sebesar satu hari kerja (1 HK) akan menyebab-
kan peningkatan hasgil produksi ternak babil sebesar 0,04524
kilogram; dan elastislias penggunaan luas kandang sebesar
0,12520, berarti bahwa setiap penggunaan luas kandang se-
meter persegl {1 ma} akan menyebabkan peningkat-

besar satu
ap hagil produksi tarnak babl sebesar 0,12520 kilogram,

Sedangkan slastisitas penggunaan faktor produksi obat-

obatan dan vaksin bernilai negatif, yaitu -0,00911, Hal

L9
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inf tidak berarty bahwa Penggunaan obat-obatan dan vaksin
8kan menyebablan Penurunan hasil produksi S BE,
karena obat-gbatap dan vaksin di daerah penelitian ini
hanya digunakap oleh sebagian kecil dari peternak sampel

dan dalam jumlah yang relatif gedilkit Eﬂ'hinggg Pada hasil
1nraritma faktor produkei obat-obatan dan vaksip a8 perclek

nilal yang negatir,

b, Skala Ekonomi Usaha

Skala ekonomi usaha perlu diketahul agar kita dapat
melihat apakah keglatan suatu wsaha Yang diteliti tersebut
menglkuti kaidah increasing (meningkat), constant (tetap)
atau decreasing (menurun), Untuk mengetahui kondisi skala

ekonomi usaha ini, maka jumlah besaran elastisitas {1]:1}

8dalah lebih besar dari nol dan lebih kecil atau sama

dengan satu, !Adapun persamaannya menurut Scekartawi (1993)

dapat dituliskan sebagai berikut :

1 < Jby =< 1

Dengan demikian, kemungkinannya ada tiga alternatif,

yajitu :

1. Decreasing returns to scale, bila Zb, < 1, Artinya
bahwa proporsi penambahan masukan produksi melebihi
proporsi penambahan produksi,

2, Constant weturns to scale, blla b, = 1. Artinya
penambahan masukan produksi akan proporsional dengan
penambahan. produksi yang diperoleh,

3. Increasing returns to scale, bila Fb, % 1, Artinya

50




ST e R

L=

r
Proporsi Penambahan masuykan Produksi akan menghasilkan

tamb : )
mbahan produke; ¥ang proporsinya lebih besar,

Dapri hagi] analigig Tun

g8l produkei Cobb-Douglas
dapat diketahyi

kondisi skala ekonomi usaha pada usaha

peternakan babi, yaity dengan cara maqjﬁmlnhkan koefisien

 8tay elastigitag {hij gemua faktor-
Jang dimssukikap

regregi
4 faktor produksi

kednlam model , Adapuh hasil pen jumlahan

koefisien Tregresi atayg elagtigitae {hi] fﬂktnr;faktﬂr

Produksi yang dipunakan pada usdha peternakan babi, adalah :

by = b, +hb, +hj+hq+h5
= 0,28227 + 0,46495 - 0,00911 + 0,04524 + 0,12520

Dari hagil pPerhitungan di atas, maka diperoleh besaran

elastisgitae Yang sekaligus merupakap tingkat besarap skala
ekonoml usaha, yaituy sebegar 0,90855, Jadi berdasarkan
kaidah dan alternatif skala ekonomi usaha, maka skala
ekonomi usaha pada usaha peternakan babi di Kecamatan
Mamasa harﬂdﬁ pada kondisi "Decreasing Returns to Scale™,
karena Ebi < 1. Artinya bahwa proporsi Penembahan masukan
produksi (input) melebihi proporsi pﬂnaghaha; hasil produksi
(output), atau setiap peningkatan faktor Produksi akan mem-

berikan hasil dalam jumlah yang lebih keecil,

c., Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor Produksi
Efisiensi diartikan sebagal upsya penggunaan input
Yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi yang

sebesar-besarnya (Soekartawi, 1995). Selanjutnys dikatakan

o1
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bah
Wa gituagi Yang demikian akan terjadi kalaw petepnak

mampu m :
a embuat guaty upaya nilai produk marginal (NEM) untuk

suatu input gaga dengan harga input EF}_terE&hut: atau
dapat dituliskap sebagai berikut -

HPHxi = Py, atau
MMy O,
X1

Dalam banyak kenyataan NPMy, tidak selalu ssma dengan Py,

Yang sering terjadi adalah sebfgal berikut

1. fHPHxifoil ~ 1, artinya penggunaan input X; belus
efigien, Untuk mencapal efisien, input Xi perlu di-
tambah,

2. {HPHIifoi] < 1, artinya penggunaan fnput ¥i tidak
efisien, Untuk mencapai efisien, maka penggpunaan
input Xi "perlu dikurangi,

Efisiensi yang demikian disebut dengan istilah efisiensi

harga atau allocative efficieney,

Pada usaha peternaken babl di Kecamatan Mamasa,

efisiensi harga dihitung dengan membandingkan antara ratig

harga suatu input terhadap harga output (HX,/RY) dengan

produksi fisik marginal (PFM), di mana produksi fisik
marginal adalah turunan pertama dari fungsl produksi ter-
hadap suatu input produksi fﬂffdxi]. Untuk mengetahui
alokasi penggumaan faktor-faktor produksi pada usaha
peternakan babi di Kecamatan Mamasa dapat dilihat pada

tabel 18,
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Tab
el 19, ﬁig:ﬂﬁia::ngg:naan Faktor-Faktor Produkei
Hamasa, 1995? &rnukag Babi Di Kecamatanp

No. Jenis Faktgr PFM 2 HY JHY'
= HY Alokasi F

Produksi [dYIdxil < i,',' - Prgduﬁéi gz
1. Bipit (X, ) 0,1289 10,3734  Tidak efisien
2. FRansum (%) 0,2125 0,0533 Belum efisien
3. Obat-cbatan dan

vaksin (X;) -0,0042 0,019y Tidak efisien
L. Tenaga kerja (qu 0,0207 0,5233 Tidak efisien
5. laas kandang {KEJ 0,0572 53,0199 Tidak efisien

Sumber: Data Primer Setelah Diclah, 1995,

Berdasarkan tabel 18 diatas dapat diketahui bahwa
tidak semua produksi fisik marginal (PFM) guatu faktor
produksl lebih kecil dari ratio antara harga input terhadap
harga output (HX,/HY). Hal ini dapat dilihat pada faktor
Produksl ransum dimana produksi fisik marginal {(PFM) lebih
besar dari ratio antara Harga input terhadap harga output
{fofﬂf}‘ Ini berarti bahwa penggunaan faktor produksi
ransum pada usahe peternakan babl dil Kecamatan Mamasa belum
efisien, Sedangkam penggunaan faktor-faktor produksi,
seperti bibit, obat-gbatan dan vaksin, tenaga kerja, dan
luas kandang peda usaha peternakan babl tersebut tidak
efisiem, Jadi berdasarkan hagl]l pada tabel 18 diatas,
maka hipotesis yang diajukam tidak diterima (ditolak]},

karena tidak semua faktor-faktor produksl yang digunakan

dalam usaha peternmkan babi di Kecamatan Mamasa tidak

efisien,
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De
hgan Yerdasarkap hasil analisis pada tabel 18, maka
efigiensy Penggunaan masing-masing faktor produksi pa da

usaha peternakan babi di Kecamatan Hhmaaa .dapat dijelaskan
sebagai berdilkgt .

'« Efigiensi Penggunaan Bibit [I }

Berdasarkan hasi) anelisis, maka diketahui bahwa nilai
Produksi fieil marginal lebih kecil "dari nilai ratio harga
bibit (anak babi) dengan Harga produksi ternsk babi (PFM -

0,1289 < HIifHY = 10,3734), Dengam demikian penggunaan
bibit oleh peternak sampel rata-rata 8,2 ekor dengan harga
rata-rata Rp 53,523,035 per ekor tidak efigien., Hal ini
terjadi karena harga faktor Produksil bibit (anak babi) yang
digumakam dalam usaha tersebut sangat besar bHila dibanding-
leaun dengan: harga Hasil produksinya (output), selldngga nilad
ratio harga.bibit dengan BBrga produksi ternak babi lebik

besar dari’ nilal produksi fisik marginalnya,

2, Ffisiensi Pengpgunmam Ramsum [Kz}

Dari hasll analisis diperoleh nilai produksi figik
marginal lebih besar dari nilal ratio harga ransunm dengan
harga produksi ternak babi (FFM = 0,2125 > HX,/HY = 0,0533).
Hal ini berarti bahwa penggunaan ransum oleh peternak sampel
rata-rata sebesar 3,706,66 Kg dengan harga rata-rata sebesar
Rp 274,812 per kilogram adalah belum efisien, Dengan demi-
kian penggunaan faktor produksi ransum pada usaha peternak-
an bapi di daerah ini perlu untuk ditambah, dan hal ini juga
sesuai dengan hasil analisis biaya dimana Jjumlah biaya yang

dikeuar jan oleh peternak untuk rénsum rata-rata sebegar
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Rp 1-["5-535122 PEr siklus ataun 5?11? persen dari total

biaya, sedangkan secars wmum menurut Anonymous (1974)

mEkanan biga mencapai B0 ¥ dari geluruh pembiayaan

5+ Efisienst PﬂnEEunﬂﬂn1Ubat-ﬂhﬂtah:ﬂgn-Uaksim (X3 ¥
Berdasarkan hasil analigis dli'péruiaﬁ nilai produksi
fislk marginal lebih kecil dari nilai ratio sntara harga
obat-gbatan dan vaksim dengnan Hafga‘pruduksi ternak babi
(PPM. = -0,0042 < EIEKHY = 0,0194), Berarti dengsn peng-
gunaan ubat-nhatan dan vakein oleh peternak sampel rata-
rata sebesar 88,928 unit dengan hargm rata-rata Rp 100
per unit sdalah tidak efisien, Fﬂl ini terjadi bukan
karens penggunaan obat-obatan dan vaksin yang sudah ber-
lebihan, tetapi kerena pengpunaan gbat-gbatan dan vaksin
dii deeral penelitian ini lenya sebagian kecil dari peternak
s2mpel dan dalam jumlah yang sedikit, yang menyebabkam

hesgil logeritma nilsi faktor produksi obat-ogbatam dan

" vaksin bernilsi negatif, sehingea diperolel juga nilai

produk fisik marginal (PFM). negatif, Jadi untuk mencapai
efisiensi, maka penggunaan: obat-obatan: dan vaksin di daerah

penelitian ini perlu untuk dimasyarakatkan dan dikembanglkan

dikalangan peternak babi,

4. Efisiensi Penggunaan Tenaga KerJa {Ih}
Dari hasil analisils dapat diketahui bahwa nilai

produksl figik marginal lebih kecil dari nilai ratio antara

upah tenaga kerja dengsn harga produksi ternak babi (PFM =

0,0207 < Hthﬂf = 0,5233), Berarti dengan penggunaan
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tenaga ke
gl rda oleh peterpak sampel rata-rata sebesar 12,07

H{ per
EikI.U.E DI‘DdHh’Ei dEﬂE‘an 'uslﬂh_ tgnﬂﬂﬂ herjﬂ herdﬂsﬂr-

ken U :
MR (Upan Minimum Regional) sebesar Rp 2,700 per HK

adal
ah tidak efisien, Untuk mencapai efisiensi, maka

en ;
Penggunaan tenaga kerja pada usaha Peternakan babi di

daer%ﬁ ini Pengalokasiannya perlu dﬁkurﬂngi.

E

5. Efieiensi Penggunaan Luag Hﬁndéng {K5}

Berdasarkan haeil analisis diperoleh nilal produkei
fislk marginal lebih kecil dari nilai ratio antara biaya
kandang per = dengan harga jual Produksi ternak babi
(PFM = 0,0572 « HXc/HY = 3,0199), Dengan demikian peng-
gunaan luas kandang oleh peternak sampel rata-rata seluas
9,072 m® dengan biaya pembuatan kandang rata-rata gebesar
Rp 15,581,521 per ez Juga tidak efisien, Hal ini dapat
dilihat dari jumlah pemeliharaan oleh Peternak sampel
rata-rata 8,2 ekor atau 1,64 ST (ST = Satuan Ternak),
Y&ng berarti penggunaan luas kandang pada usaha peternakan
babi] di’ Kecamatan Mamasa adalah seluas 5,53 mE untuk satw
satuan ternak (1 ST), Sedangkan secara umum satu satuan
ﬁernﬁk (1 ST) memerlukan lu2s kandang 2 X 1,5 m atau se-
luas 3 mE. Jadi untuk mencapai efisiensi penggunaan
kandang, maka luas kandang di daerah ini perlu dikurangi.

Untuk mengetahui penggunaam faktor produksi yang
lebih efisien pada usaha ini, dapat dilihet darl ratiog
perbandingan nilai produksi marginal suatu input {HHP1}
dengan hargs input (Hxij tersebut, Sedaggkan kriteria

suaty faktor produksi dikatakan efisien jika nilai
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Produksi BArginalnya gnpas dengan harga input {HPHi = Hxij

« Untuk mengetahyi patig antara nilai
broduksi margpinal dengan harga input (NP
Peternakan baby di Kecamatap Mamasa da
tabel 20 di bawap ini

atay WPHifoi |

M;/HX; ) pada usaha
pat dilihat pads

Tﬂbal Eﬂ| "'j.lai Prﬂd'l.lksi Hﬂrgiﬂal-.r Hﬂrga Inputi dan
Fatio Nilaj Froduksi Marginal dengan Harga
Input Faktor-Faktor Produksi Pada Ugaha
Peternakan Babi Di Kecamatan Mamaga, 1995,

No, gigsﬁkgiktnr HPHi (Ep) HIi (Rp) HPHifHIi
1, Fibit (x,) 665,078 + 53,523,035 0,0124
2. Ransgum (X5) 1,096,425 274,812 3,9897
3. Obat-gbatan dapn

vaksin {xj} -21,670 100,00 -0,2167
L Tenaga kerja {x#} 106,805 2.700,00 0,039%
5. Luas kandang (15} 295,132 15,581,521 0,0189

Sumber: Ieta Primer Setelak Molah, 1995,

Pari tebel 20 di atas dapat dilihat ratio antara nilai
Produksi marginal suatu input {HPHE} dengan harga input
{HIi} Yang paling mendekati nilai 1. (satu}, adalah faktor
produksi tenaga kerja (NPM,/HX, = 0,0396)., Jadi penggunaan
faktor produksi yang relatif lebih efisien pada usaha
Peternakan babi di Kecamatan Mamasa adalah penggunaan faktor
Produksi tenaga kerja, Sedangkan penggunaan faktor produksi
yang belum efisien adalah penggunaan ransum, Berdasarkap
hagil analisis tersebut, maka hipotesis yang menyatalkan
bahwa Pengguﬂaa&]faanr produksl yang relatif lebih efisien

adalah bibit ditolak,
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KESIMPULAN DAN SARAN

im lan:

dapat ditarik kesimpulan bahwa -

Usaha’ Peternakan babi di Kecamatan Mamasa, Kabupaten
Davrah Tingkat IT Polmas dengan rata-rata jémlﬂh ternak
babi yang dipelihara 8,20 ekor dapat memberikan ke-
untungan sebesar Bp 279,925,06 per siklus produksi.
Penggunaan faktor-faktor produksi (bibit, obat-gbatan
dan vaksin, tenaga kerja, dan luss kandang) pada usaha
peternakan: babi di Kecamatan Mamasa, Kabupaten Deerah
Tingkat II Polmas tidak efisien sehingga penggunaan
faktor-faktor produksi tersebut perlu dikurangi,
Sedangkan ﬁenggunaan faktor produksi ransum pada ussaha
peternakan babi tersebut belum efisien sehingga
penggunaan faktor produksi ini perlu ditambah,
berdasarkan hasil analisis, penggunaan faktor produksi

yang relatif lebih efisien dibandingkan faktor produksi

yang lain adalah faktor produkeil tenaga kerja.

Saran

peternak babi adalah sebagai berikut :

Saran yang dapat penulis s@mpaikan khususnya kepada
Dengan melilat keuntungan yang diperoleh dari usgha ini

cukup besar, maka sebaiknya peternak babi lebih intensif

dalam memelihara ternak babinya.
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5ﬂhﬂikﬂ33 Peternak menrgunahanlfﬂktnr-faktur produksi
{hihit. ransum, obat-ghatan dan vakain tenaga kerja,
dan luss kendang) secera lebih eriﬁian dalam ugsha
Peternakannya, agar pendapatan yang diperuluh dari
usaha terscbut dapat lubih maksimum, °-

Faktor produksi tenaga kerja merupakan salah satu
faktor yang fita] Yang turut mane#tukan keberhasilan
suatu usaha, untuk itu Penggunaan tenaga kérja sabai k-

nya diusahakan lebih efigien,
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Lampiran 1,

[{Eﬁdﬁﬁn
Peterpnak

Unum Peterpak Hes'pnndm Usaha
an Babi Di Kecamatan Momasa,

No., Upur

Tingk. Polen I
Resp. (th) Pendk. Pokok - rjﬂﬂnsﬂmpinf:ali ﬁ"%}:srﬂii '%E"Ezrd
e ook (th1
01, 35 SMA Pepawr i BPHS Paternalk 5 3
o2, 41 SMP Wirrswasta Poternak & =
03. 20 STH  Pepawai BPHS Peternak % 2
04. 32 sMA FPeternak - 5 4
0%. L& SMP Wiraswasta Peternak L g
06, 39  SMp Peternak - 5 L
07 . 50 D3 F‘emawai Neg, Peternak 6 5
08, L0  SMP Patani Peternalk g 5
09, 30 SMA Wiraswasta Paternak 3 1
10. 52 SMA  Petani Peternak 3 2
11. 33 SMP Wiraswasta Feternak Ly 2
12, © 42 SMP Peternak - 10 b4
13. 50 PGSLP Pegawal Neg, Peternak 5 5
14, Gl PGSLP Pepawai Neg, Peternak & 3
15 3 5D Wiraswasta Peternak 7 2
16, 58  SHP Peternak - 10 1
17. 25 SMEA Pegawal Neg, Peternak B I
18. 25 5D Peg, PARPEM Peternak 3 %
19, 32 5T™ Pegawal Neg, Peternak £ 3
20, L2 SMP Petani Peternak 5 2
21, 27 SMP Peg, PARPEM Peternak 4 2
pa Iy D3 Pegawni Neg, Peternak 5 8
23, 29 T3 Pegawai Neg, Peternak b 1
Bl 30 D3 Pagawai Neg. Peternak 7 B
S 28 aMA Petani Peternak 3 2
S 35 D3 Pegawail Neg, Peternak 6 L
o0 60 SD Sopir Peternak 6 5
28, 15 cMP Petani Peternak [ I
20, 38  SMP Petani Peternak b 10
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Lanijutan Lampirap 1

No, Umur T Pekar jan :
Resp. (th) Pﬂg:: S s~ éff?m.i:;;, o
i nak (th)
30, 20 &g Pepawai Neg, Pgterna_k. % 5 5
3. hO  SMP Wiraswasta Peternak 8 7
2. 28 PasLp Pepawal Nep. Paternsk ' 9 7
2% 52 SR Petani Peternak 2 &
3h. 47 PGSLP Pegawai Ner. Poternak 8 5
35. 27 D2 Pepawai Neg, Peternak 7 9
36. 36 SMA - Peternak ] 3
2% 37 STT Fegawai Neg, Peternak S 5
%8, 56 SR Fepawai 51pil Peternak 3 5
39. 27 SMA Petani Peternak 3 1
L0, 63 SPQ Wiraswasta Peternak & 2
Ly, 63 5D Wiraswasta Peternak 3 4
he . 26 SMA Wirnswnsta Peternak 3 I
L3, 52 SMA, Petani Peternak 2 b
hiy 32 PGSLP Pepgawai Neg., Peternak [ 5
5, 39 SMA Petani Peternak 7 b
" 247
T 41,24 5,489 3,933

e T e P
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Lampiran 2,

ggnis dan Nilag Bia

ya-Binya Usaha Peterpskin

i
i

i

el

-,

bi Selama Saty Siklus Froduksi Di Kecamatan

Mamasa Kabupoten Dati II Polmas,

(Biaya Binit)

No. Resp.  Jumlah (ekor) Harga/Ekor . ' Nilai (Rp)
1. i 11 L0000 10, 000
02, 66 60,000 %.960,000
03, 5 50,000 . 250,000
0L 7 60,000 420,000
05. 5 50,000 250,000
06. 7 75,000 525,000
o?. 17 50,000 850,000
08, 1 50.000 550,000
09, 10 50,000 500,000
10, 9 50,000 450,000
1a 16 60,000 960,000
12, 10 50.000 500,000
13, y 60.000 180,000
., 3 50,000 150,000
15. S 50,000 250,000
16, ¥ 35.000 245,000
17, 10 50,000 500,000
18, 10 50,000 500,000
19, 5 50.000 250,000
20. 12 50, 000 600,000
51, 15 50.000 750,000
2. 7 55.000 33&.009
23, i 50.000 200,000
25, 7 55.000 380.000
SH, 8 60,000 480,000
26 3 50,000 150,000
oy g 50,000 300,000
ad 7 50,000 350,000

g g 60,000 360,000
29,

Gl




Lanjutan Lampirep 2. Biaya Bibit

No. Resp, Jumlah {E]{{rp:l }ml‘ﬁﬂ:-":Ekﬂ]" Nilai (Rp)
30, 3 60,000 ° 180,000
31. b 40,000 - . ' 160.000
2. 3 50,000 * . . 250,000
33. 7 60,000 420,000
She ly 50,000 - 200.000
35. 8 50,000 400,000
36. 4 50,000 200,000
37 4 50,000 200,000
8. 3 50,000 150,000
39. 3 50,000 150,000
LO. L 50.000 200,000
L1, 5 50,000 250,000
ha. 3 60,000 180,000
43, 7 50,000 350,000
Lh 3 £0.000 180.000
45, _ 10 60.000 600,000
E 369 2 «360,000 19.750.000
T 8,200 52 Jilily o lsly 4,38 888,89

Keterangan: Harga bibit rata-rata per ekor = Rp 53.523,035
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Lanjutan Lampirap 2

Biaya Ransum ; S

No, Deda kg Hijauan
RSP Smlan (Km) Nilai (Rp) duming (Kr) - Nilai (Kg)
or.  1.869,000 375.800 2,880,500 - B6L 150
02,  8.862,000 1,329,300 8,022,000 4,011,000
03, 805,000 201,250 1,487,500 - 371.875
Ohe  1.470,000 94,000 2,397,000 719,100
05. 1.627,500 351,775 - 5
06. 2.425,500 485,100 5,071,000 1.767.875
07. 6.510,000 976,500  7.100,000 1.420,000
08. 6.769,000 1.015.350 4.228,000 845,600
09. 588, 000 117.600 3,430,000 1,029,000
10, 1.428,000 178.500 1.575,000 315.000
1l. 1.6%90,000 354.900 3.136,000 940,800
12. 3%.255,000 488,250  5.180,000 1-335-32§
T oo A R 2E
iy i EEE‘QDG 2'5913.[][}-0 647,500
12.  1.470,000 220.5 -E 'ﬂﬂﬂ CitE B
16, 2_155-0{}1] 325 4,00 655, : sl
17, 679,000 135,800 1.260,00 Eiﬁﬂﬂ

352.800  2.854,000 758,
el 666,000 416,500
Lol i 1.295,GDG 574 . 000
=y, el 0 iy E-GME,EDD 808,500
ol e 6116..800
2z, 980,000 195-ﬂﬂg I*BEE‘GGG S
23,  1.190,000 238.00 e ol as .
24, 1,788,500 55?.?ﬂ§ é-hﬁh,ﬂﬂﬂ 616,000
25, 1.141,000 E‘EE-EEE ]:Tg?:ﬂﬂﬂ 299,250
26, 850,500 1?5-EDD 1.113,000 278.250
27 . 1.5-3'51&[:'5 i 00 2,009,000 502 .250
28, 906, 500 1ﬂé-§ﬁn {_]13lﬂﬂﬂ 335,900
29. 1,554,000 e 1.407,000 422,100

163,800 ’
30, 819,000
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Lanjutan La mpiran 2,

Rinyn Fingum

No,

Resp,
°5Ps Jumlan (Ke) Nilai (mp)

Deda e

Hi jauan

3.

742,000

Jumlah (Kg), Nilai (Rp)

148,400 14190, 000" 297,500
2. 1.]158,500 231,700 857, 500 214,375
33« 1,739,500 347.900 1,981,500 . 496,125
3h.  1.386,000 S77.200  i.484,000 . 371,000
35.  1.729,000 345.800 1,876,000 938,000
36. 595,000 119,000 700, 000 195,000
37. 1.0%2,000 218,400 1,134,000 340,200
8. 556, 500 111,300 966,000 289,800
39, 556,500 111,300 556, 500 166.950
0. 1,134,000 226,800 896,000 224,000
b, 1.172,500 &34 . 500 1,732,500 435.125
L2, 672,000 13k, 400 1,039,500 259,875
43. 1.911,000 382.200 1,298,500 324,625
Ll 966, 000 144y . 900 1 186,500 296,625
L5, 532,000 106,400 392,000 98.000
E 68.837,500 14.105.630 91,573,000  27.630.650
f - = - i
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Lanjutan Lompiran 2

Bioya Ransum .

Eg;p‘ Konsent rat Latn-Latn
Jumlah (Kg) Nilai (Rp) Jumlah (Kr) Nilai (fp)
O1. 137,200 137,200 X
o2, , - . ) ]
03, - . col*)
oh. 137,200 59 200 ‘*Eﬂnjﬁﬂ | 85.750
05. - - 2.800,0000""? " 398 goo-
06, 14,700 14,700 A )
07. ?ﬂ'ii‘*'DD 70.560 = _
08, h3,000 49,000 196,000 """) 9. 800
09, - - 1.uﬂa,ﬂﬂﬂ{"} 420,000
10, - T £ -
1, 117,800 160,020 - -
12, - - - "
13, & = = =
o L4, 100 iy, 100 & -
15. 98,000 98,000 70,000""""*! 19,500
16, 205,800 205,800 £ :
7. 9,800 8.820 - -
18, 173,600 173,600 672,0008"""" ) 134 400
19, 252,000 252,000 % :
20, 78,400 78.400 - a
21, 545,300 S45.300 ?h'ﬂ,ﬂ':lﬂ{”‘*} 145,800
22, 78,400 78,400 - -
25, 162,400 164 400 - -
24, 137,200 13700 z =
25. 117,600 117.600 - -
26, - & - :
27. - 3 = &
28, 117,600 117,600 7 -
29, - - ) )
30, - =
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Lanmjutan Lampiran 2.

Biayn Runsum : .

No,
Resp, Jumlah f}i’;j“;ﬁt P McIA

. : al (Rp)  Jumlah ‘(Kg) Nilai (Rp)
31, . ) )
32, 101,500 101.500 . i
33 - _ ‘
3. = - = )
35, ’ } ) )
36. “ i ) i
3. - . ’ _
38, . 2 ) )
39, = - 73,5000 ""*") 14,700
40, - h it 2
41, S . “ .
he . 58, 800 58,800 i o
43, - - % 2
by, 58, 800 58,800 - ;
45. 85,400 85.4500 - -

E 2,919,000  2.892.400 6.389,250 14209,950

T - - = -

Keterangan: Ubl kayu (*)
Sisa makanan (**)
Bunrkil kelapa (***)
Dedak JEF:““H [l*ii}
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Lanjutan Lampiran 2, Binya Ransum

T N T o — .

—mp——— = ¢

ey

-

ggép. Total Ransum _
Jumlah (Kg) NilaLl (Hp)
i 886,700 1,375,150
- 16,884,000 5,340,300
05. 2.721,250 658.875
Ok h.00L, 200 1;15D.5ﬂn :
05. s , 004 , 200 216,775 °
0. 7.511,700 1,767,675
07. 13.688, 400 2,467,060
o8, 11,242,000 1.919.750
09, 5.418,000 1,566,600
10, 3.003,000 | 493,500
1. 5.003,800 1.455.720
12, 8.435,000 1,783,250
13: 2,856,000 621 600
The 2.30,600 551.250
= h,228,000 Q83 .500
16, 7.016,800 1.692,950
17 1.948,800 L59.620
15. 5.563,600 1,399,300
19, 3,136,000 912,100
20, 3,788,400 935,200
21, 8,840,300 2.204.300
22, %214, 400 921,200
23, 2,234,400 620,900
21, 1 865,700 1.376.900
25, 3'?3315.{]{} 961,800
26. 2,047,500 477,825
o9 2,751,000 605,850
poh 3.033,100 BO1,150
9. 2.667,000 i A
2 5.226,000 585,900
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Lanjutan Lampirap »

Biaya Rupsunm

ggép. Total Ransym.
Jumlah (Kg) Nilai (Rp)

3. 1,932,000 445,900
52, 2,117,500 . 517,575
33, 5.724,000 8Ly, 0P5
3h. 2,870,000 648,200
334 3.605,000 1,283,800
36, 1.295,000 26 , 000
37 2,226,000 558,600
8. 1.522,500 401,100
39, 1.186,500 292,950
40, 2,030,000 450,800
L1, 2,905,000 667.625
Lz, 1.770,300 453,075
43, 3,209,500 706,825
Ly, 2.211,300 200.325
L5, 1.009,400 289,800

E 166,799,750 15,838,630 -

X 3.706,666 1.018.636,222
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-Lanjutan Lampiran 2,

Biaya Vaksin dan Obat-Obatan

H L ]
Resi E?EE%H Moat-Obatan Total Vaksin +  Jumlen
(Rp) Obat-obatan (Rp)  Unit
01. . I
o5 92.850 92.850 ' * . 928,50
ﬂ" . 7 2k .000 5,000 " 540,00
3 " 2.250 2.250 22,50
Ok.  2.400 10.500 12.900' 129,00
05. ™ ?.250 2.250 22,50
06, - 1,750 1.750 17,50
07. 2.000 5.000 7.000 70,00
o8, - 1.500 1.500 15,00
09. 6,000 21.800 27 .800 278,00
10. - 1.500 1.500 15,00
11. 2,000 1.600 3.600 36,00
T2, - 3,000 3,000 30,60
13. - 1.350 1:350 15,50
15, - 1.600 1,600 16,00
18, - 11.200 11,200 112,00
1?- — !'15[:":: 1I‘-In.l:_l"'l'.::l't} L'E']m
18, g'_qq'g 11,000 20,000 200,00
20, 7 200 8,400 15,600 15‘5.'[}':]
21. & .600 13.200 19.800 168,00
5. _ 3,150 3,150 31,50
23, 5 2,400 2.400 24,00
21, ) 1,500 1.500 15,00
25‘ i giﬂFEG 9--’1-50 Ol ' 5’0
26 900 5.000 55200 i
* 2. 900 2.700 A7,00
27 - .
Sg ~ 10,500 10.500 105,00
. 900 900 9,00
Egl K
a0 900 9,00
50, = ? 1.200 12,00
. i 1200 2 y
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Lanjutan Lampiran

= Biaya Vaksin dnn_ﬂhat.-ﬂh.ntan .
No. Vaksin Obat-0Obatan "
- Total Vaksin + Jumlah
Resp, (Rp) 1fHﬂI:I Dhat-nbm_:'n (Rp) ll.m}tl
;g- - 5.250 5.250 - 52,50
. - 44550 b, 550 45,50
3. ' - 1,200 1.200 12,00
551- = 4. 000 Iq..ﬂﬂl'li 3 I'pﬂr'l:'ﬂ
B - 16,500 16.500 <165,00
37 - Iy , 000 4,000 40,00
%8. - 1.500 1« 500 15,00
39. - 450 450 L, 50
40. - 600 GO0 6,00
41, = 5 000 5,000 50,00
L2, 6,000 -5 L 11.775 117,75
b3 - 3.150 5.150 21,50
Ll 1,500 3.150 I 650 16,50
45, 4 .200 8.500 12,700 127,00
E 47,800 352.375 400,175 4.001,75
T 1,062,222  7.830,555 8.892,777 88,928

Keterangan: Bisya Vaksin dsn Qbat-Cbatsn = Rp 100/unit.
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Lanjutan Lompipsp 2.

Biaya TEnama_Herja *
ﬂngép,; Anak Babg
Jml, Babi HKSP/Tahun -+ | YK 5P/ Tahun

o1. 10 0,2  -.. 2,000
02, : 60 0,2 12,000
03. 1 0,2 o ? ; 0,200
ol . 5 0,2 . 1,000
05, o 0,2 i 0,400
06. 5 0,2 1,000
a7, 1 0,2 2,800
08, 9 0,2 1,800
09. g 0,2 . 1,800
10. 3 0,2 1,200
11. 12 0,2 2,400
12, 7 0,2 o
13, 3 0,2 ﬂ,Ei}D
i & 0,2 0,600
i i 0.2 0,600
oy ; 0,2 0,800
e : 0.2 1,600
e . 0,2 1,600
. : 0,2 0,400
. o, 0,2 2,000
. X 0,2 2,000
22, E S o

: 0,2 0,400
23, 0,8 1,000
2L, 2 0,2 1,200
25, b 5.5 0,400
26, = : -
27. - 0,2 0,800
28, b 0,2 0,800
29, % = -
30. )

T
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Lanjutan Lampiran 2, By

aya Tenags Ker ja )

No. ‘
H:sp; yro Analt Babi

A i HESP /T hun " EHKSP/Tahun
3. - - ' '
32, - i -
33, b 0,2 P
= ; it ; | q:am
52. 6 0,2 1,200
36, a 0,2 0,400
37, i 0,2 0,800
38. = - 5
39. 1 0,2 0,200
L0, 3 0,2 ' 0,600
L. - - B
L2, 2 0,2 Net
43, l Gye %4700
W - - )
45, 8 %é LeER0
5 256 51,200
i 5,689 L2

Ketarangan : 1 anak babi = 0,2 HK 5F/Tahun .
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Lanjutan Lampiran €« DBinyn Tenngﬁ Kerja

B - I ——

AL = T

S5F Jml, Babg HK 52 /T hun ISP /Trhun
‘:ﬁ‘ 1 EILI' E'l"'l'r‘-:":":I
o2, o b b,k 25,600
Gﬁt 1 'E',ll-l- E':h'm
ol . 2 6,4 12,800
05, 2 6,4 172,800
06. 1 6,4 8400
ElE-,. E E,h q?,E'Gﬂ
09. | 6,k 6,400
10, 2 El;_} 172,800
1. z b, 4 19,200
g 5 6.4 12,800
13, - . i
14, - = B
1: 1 S 4P
]E. E E.!I- 1E.|E'D1}
. 800
e ’ 6.l 17,
- E 'r'I' E,-’-.CID
18, 1 ;
19, = £.4 12, B00
20, F—' 6.4 25,600
23- 1 Bl e
. 6 3,400
2l . 1 6.1 &,400
¥
25, 1 6,4 6,400
26. ' 32,000
6,0
27, 5 6,k 154000
28, 3 6,4 6,100
29, ‘ 6,k 122500
30. e
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Biaya Tenaga Kerja %

No. 5
Beop. o Babi  Induk
mL, : 1
bi HK 5P/ Ta hun - FHK 8/ Ta hun
3, 1 . '
6,1

3“:-'. 4 -l E‘p“‘m. .
;iﬁ. 2 E,!} 12,800
¥ 2 6,4 12,800
35. 1 Byl 6,400
S6. 1 Byl 6,400
}?i - = =
8. 2 6,4 172, 800
39, 1 6yl 6400
L0, - 2 B
k1, e N B
L2, 1 6, 6,400
L3, 1 844 g
ol 1--l E“Ill' 400
45, : 6,4 S.400
" 6l LO9, 600
. i s 9,102

Keterangan: 1 (satu) babi induk = 6,4 HKEP/Tahun

7




Lanjutan Lampirap i

Bioays Tenagpa Ker ja

T;:;p. Babi Pejantan

Jml, Babg HK SP/Ta hun " LHKSP/Th hun
|:|] ~ i - i .
02. , 2 6yl 17,800
03. 1 6,4 " 6,400
G'Il'll' — T s
05. 1 6,4 6,400
GE._ 1 6,4 6,400
D?, 1 'E:‘I"' E‘,‘I-IDD
D‘Bl £ - =
Dg' o = i
10, 1 By A
n. : 6,54 6,400
12, 1 6.0 &, 400
13, - 2 B
l”+l = r )
v, . 6,4 6, 400
16‘ | E‘.g_} E,"-I-m
17. - % i
18 1 Byl i
19- I E,Il' Eljilm
20, - ) )
5 1 954 g
: ) 7
EE. l E,q_ E,L}'D'D
5. : 6,4 63400
2, E,f-l- E,I'-I.-ﬂﬂ
25, ! - '
EE‘-. - E‘.'Lll El.lil-ﬂ":'
27. 1 E,h E’hm
28. ‘ €.h 5,400
29, 1 &, 6,400
30. !




Lanjutan Lampirnn.a_.

r— o

S e p————

TR

Blaya Tenaga Ker ja .

No,

H:ssp. Babi Pejantan :

Jml, Babi HE S0/ _
nun % HESP/Tahun

- i sy .. 19,200
33. - Oyl 32,000
31, l 644 " 6,400
;' ; T 12,800
3:'51 1 ﬁ-“l'!' & 400
chl : 6,4 6,400
37. . ! :

5 ] 6yl B, 400
39- 1 E-.f.|. E‘.II-DD
s 1 6,4 6,400
41, 5 E,L‘_ 3"-:.1%‘}
he. - _ _

43. 2 6,4 12, 800
“h. 1 6,4 6,400
L5, 1 6.]’.} E,I'-{-GCI
E 47 307,200
X 1,044 6,827

Keterangan: 1

79,

(satu) babi pejantap = 6,4 HKSP/Tahun
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Lanjutan Lampiran 2,

Ej_.rl:,ra TEI'.nga Ker ja ) e
No. HE 5P
¥ HKsp Bi .

Resp. Ta hun AT %aya.T?Egﬁa Kerja
D - : W -I rh 7
ﬂ; 8,4 6,300 IR
WOl 205 & 57,800 102,060

. 15,0 9,750 26,325
Db htad 10,350 27.945
°3. 19,6 14,700 39,690
06. 13,8 10,350 27,945
07. 22,0 16,500 Ik 550
08. 14,6 10,950 29.565
09, 8,2 6,150 16.605
10, 20,4 15,300 41.310
1. 28,0 20, 990 56 .673
2. 20,6 15,450 33.615
15. 0,6 0,450 1.215
4. 0,6 0,450 1.215
15, 13,4 10,050 27,135
16, 20,0 14,990 40.L73
17, 14, 4 10,800 19.160
18, 20,8 15,600 L2.,120
16, 7.2 5,400 14,580
20, '||!“_E. 1t.|"|'[}D 29,970
21, 34,0 25,500 68.850
2. 2.6 5,700 15.390
23, 1%,2 9,900 26.730
21, 13,8 10,350 27,945
2% 14,0 10, 500 28.350
PE. 'E 'E' ﬁ:]ﬂﬂ 154??‘[}
e : g, 600 25.920
29 12,8 !
28 20,0 s
39. 13,6 10,200 27540

. 4 &.BBO
<5, 19,2 14,400 3

B0
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Lanjutan Lampiran 2,

Biaya Tenagn Ker ja -

No. < HKsp sz

Resp, Ts hun %{E%EE Elﬂfﬁ.?ﬁ?ggﬁ Kerja
2k £2:6 19,200 v« 51840,

s #50 25,990 - .773

33, . 20,0 14,990 10473

3. 25,6 19,200 51,840

35. 14,0 10,500 28.350

36, 13,2 9,900 26,730

37 0,8 0,600 1.620

38, 19,2 1,400 8,380

39. 13,0 9,750 26.325

L0, 7,0 5,250 : 14,175

L1, 32,0 23,990 64.773

L2, 6,8 5,100 13,770

L3, 19,6 14,700 39.690
by, 19,2 11,400 38,880

45, 14,4 10,800 29.160

E 768,000 549,736 1o484,288

X 17,067 12,216 32,984,178

Upah tenaga kerja berdasarkan UMR = Rp 2.700

Keterangan:
per hari.

ar.
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Lanjutan Lampirap 2, Biaya Perkandangap

No. Luas tapap Luag 1ap.

e T

T T e et poa] s o
o o * Eﬁ;ﬂﬂﬂ'-llﬁhﬂ 90,000
o2 100 0 3.000,000 17,500, 3.500.000
05. 15 9 30,000 750 150,000
i 19 5 50.000 250 50,000
05. 50 12 200.000 1,250 250,000
06. 18 8,5 40,000 900 180.000
07. 30 15 100,000 1,500 300,000
08. 18 18 120,000 L350 90,000
09, 12 6 50,000 600 120,000
10. 18 9 60,000 900  180.000
T 30 18 80,000 1,500 200.000
12, 20 18 156,000 1,500 300,000
13, 10 k4,5 50,000 500 100.000
14, 18 & 100,000 540 108,000
15, V0 g 90,000 500 100,000
16. ¢ 6 50,000 300 60,000
s P 3 60,000 300 60.000
i 5 50 50,000 1,250  250.000
19, 3,75 5D 55,000 187,50 37,500
. a0 9 50,000 1,000 200,000
oy " 36 360,000 1.125 225.000

5 50,000 800 160,000
2R 6 6 20,000 300 60,000
2%, 6
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Lanjutan Lampirap 2. Biaya Ferkandanpa
gl il

No, L
Hgﬂﬂ'- P;lif{azﬂdgih t‘;isk:ﬁf' Ej{igzn T PBE . Hj.lﬁ_f_ tannh
ngan (0=)  danp (g2) (Rp) B 51 a/ ?h%?i sewa
S : . 50.000 " 300 . 60,000
s = 6 50,000 * 900 180
b, - . 5 Te¥a 500
B i ED. 40,000 - 200 40,000
* 100,000 500 100,000
28. 15 6 75,000 750 150,000
29 by5 by5 25,000 112,50  22.500
30, = 6 35.000 300 60.000
314 & 6 100,000 150 30,000
32. 10,5 725 135.000 262,50 52,500
g% 5% 10,5 T35 75,000 525 75.000
34 . 10 [ 60.000 500 100,000
35, 10 4,5 60,000 125 25,000
36. 8 3 50,000 200 40,000
57 18 18 55,000 450 90,000
38, 6 3 50.000 150 30.000
39, 2 by5 35,000 150 30,000
40, 18 6 60,000 135 27,000
5, 24 8 90,000 1,200 240,000
= 14 g £0.000 350 70.000
L3, 14 g 120,000 700 140,000
K '8 - 50,000 900 180,000
45, ib 7,5 50,000 500 100,000
. 408,25 6,361,000 43.562,5
- 9,07 141.355,55 968,055

Do
Keterangan: Biaya kandang per s = Rp 15.381,521

2
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Lamplran 3,

Nilal Penyusutan Kkepdn
e e termian s S1l "
ggép. Kandan g '
“f N.Awal (Rp) N, Akhip (Rp)  Penyusutan (Rp)

01, 4 25,000 6.250 L;.ri-'.as,'f‘*,::‘-cm
02, 30 3,000.000 100,000 96,666,700
05. by 20,000 2 .500 5.625,000
He h 50.000 12,500 9,375,000
05. U 200,000 50,000 37,500,000
06. n 40,000 10,000 7.500,000
07 . ly 100, 000 25,000 18,750,000
0. b 120,000 30,000 22,500,000
09, b 50,000 12,500 9.375,000
10. L 60,000 15.000 11.250,000
11, iy 80,000 20,000 15,000,000
12, I 156,000 39,000 29,250, 000
13, 4 50,000 12,500 9.350,000
14, s 100,000 25,000 18,750,000
15, 4 90,000 22,500 16,875,000
16, Iy 40.000 10,000 7. 500,000
17, I 60,000 15,000 11,250,000
18, iy 50,000 12,500 %.350,000
19, L 55.000 13,750 10,312,500
20, b 50,000 12.500 9.350, 000
21, i 360,000 90,000 67.500,000
25 i 513.130{3' 12,500 9.350,000
23: i 20.000 5,000 1.250,000

000 12,500 9.350,000
i + 79 12,500 9.350,000
25, 4 50,000 14:11'005 7.500,000
26, i 40,000 25,000 18.750, 000
27, 4 100,000 18.750 14,067,500
28, 4 754000 :

8y,
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Lanjutan Lampiran 3, Penyusytan Kiiiditi

ggép. Kandang
= oT N.Awal (Rp) N.likhir (Rp) . Penyusuten (Rp)
. b 25,000 :

30, b 35,000 E'iﬁﬂ $i507900
31, % 100,000 e 20295 00

. . 25,000 . 1B.750,000
2+ % 135.000 33,750, 25.312,500
33 b 75.000 18,750 1y, 062, 500
e 4 60.000 15,000 11.250, 000
o o sy 60,000 15,000 11.250, 000
36, Y 50,000 12,500 9.373,000
37 L 55,000 13.750 10,312,500
38. L 50.000 12.500 ° 9.375,000
39. 4 55.000 8.750 B .562,500
LO. b 60,000 15.000 11,250,000
1. Iy 90,000 22 .500 16,875,000
he s L 60,000 15,000 11,250,000
3. 4 120.000 30,000 27,500,000
Ll Iy 50,000 17 . 500 9,375,000
45, Iy 50,000 12,500 9,375,000
E 705.45Y ,200 ! !
T 15,676,760
Keterangan: Responden No. 2 kandangnye st |

pyusutan disesualikn denran !

SERLRER if panpunan usthatani, yaitu

umur produkt
30 tahun.
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“Lanjutan Lampirap z,

Penyusutap Tempat Makan/Minum -

Egép. Tempat f"hkanfTempr:ta. Minum
= HlA?ﬂl (Rp) N.fikhir (Rp)- . Penyusutan (Rp)

o1, 2 3.000 1.500 s 950y
g 20,000 25.000 12,500
03. 2 2..500 1.250 e ' 625
oL, 2 15.000 ?.500 3,950
05. 2 10,000 5.000 2,500
06, 2 15.000 7.500 3.750
F 2 12,500 6.250 3.125
o8, 2 9,000 s . 500 2,250
09, 2 7 000 3.500 . 1.750
10, 2 5.000 2.500 1 «250
11. 2 120,000 60,000 30.000
12. 2 15,000 7500 3.750
13, 2 6,000 3,000 1,500
14 2 6,000 3,000 1.500
15 2 6,000 3.800 1,500
16, 2 7.500 34750 1875
17. 2 15,000 7.500 3.750
18, 2 10,000 5.000 7« 200
19, 2 10,000 5.000 2.500
20, 5 2,500 1 .250 625
21, 2 9.000 =310 St

2,500 1.250
2y 2 e 2.500 1.250
23. 2 9.000 3,000 1.500
24, > 6. 000 : .EDD 750
25. 2 3.000 > 500 1,250
26, 2 5.000 ..000 2.500
27, 2 10.000 : .5'3'0 750
28, 2 3.000 1500 750
29, o 3,000 5
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" Lanjuta i
Jutan Lampirap 3, Tempat Makan/Minym

No, '.
Fasp. Tempat Makan,f‘['gmpat_ Minum
UT N.A : :
: wal “?[-'I} N,Ahir {H'p] FPenyusutan I:HF':I'
. 2 T
2 5.000 2.500 1.250
2l “ £+500 1,250 625
E. ] & g
23 ; 25.000 12,500 . . 6,250
. 12.000 &,000 3,000
i o2 5.000 2 . 500 1.250
555 2 2.000 1,000 500
6. 2 2.500 1.250 625
37. 2 10,000 5000 2,500
z8, 2 l 000 2. 000 1.000
29, 2 2.500 1..250° 625
L0, e 2,500 1 o250 625
47 . 2 12,500 6.250 3.125
L2, 2 7+ 500 3.750 1.725
h3. 2 10,000 5 . D00 2 .500
Lk, 2 ' 5,000 2,500 1.250
45, 2 12,500 6.750 $.125
E 123,975
.'-'-'.- 2.755
87




Lanjutan Lampiran 3, Penyusutag Faber/Baskon

gg;p_ Ember/Baskan

UT  N.Awal (Rp) N.ikhir (Rp) - " Penyusutan (Re)
o : i 0 2,500
s : 12.500 o 1?‘5ncr
03. 1 2,500 0 ':;.E-m
O , 1 3,000 0 %
05. 1 6,000 0 € .000
06. ! . 000 0 by 000
il ' 2.000 0 5.000
08, 1 5.000 0 5.000
0q9, 1 2,000 0 # .000
10, i 4,000 0 14,000
T 1 7 000 0 7. 000
12, 1 2.000 0 5.000
15. 1 2,500 0 2 .500
Tha i , 53.000 0 3,000
15. 1 11,000 0 1 ,000
16. 1 3,000 0 3.000
179 1 jimg 0 2.000
18, 1 7.500 ¢ P2t
19, 1 2« 500 0 et
20. 1 3,000 0 3.000
iy : 4000 0 4,000
22, 1 %.000 : A
23, 2,500 0 faty)
“4s i " 3 E
25, 1 3.000 g 2,000
26, ‘ 200 0 3,000
27, 1 3.000 0 I .000
28, i 144000 0 2,500
29, 1 2.500 0 1.000
30, 1 1.000

a8




Lanjutan Lampirap 3.

Pﬂﬂ.‘}’usutan 'Fi‘nh_er.."Eﬂsm:um -
%Eép < EI!'ﬂ]J-E'[‘,.:"EEI Skom :
UT  N.Awal (Rp) N.Akhir (Rp) Pényusutan (Rp)

s 1 5.000 0 ) 5..{}[)0
321 1 E-DD'D [} E.GDD
33. 1 10,000 0 C 10,000
3y 1 3 .000 0 3,000
1 1 4 . 500 0 Iy o 500
236. 1 1.500 0 1,500

37 e ] 14500 Q 1 500
38, 1 5. 000 0 5,000
394 1 4. 000 0 b 000
LO, 1 5. 000 0 5.000
L. 1 5.000 0 5000
L2, 1 1.000 0 1,000
43, ] L, 500 0 L . 500

Ldi , 1 2,500 0 2.500
45. 1 4,500 0 4,500

P 171,500

¥ 3.811,11
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it dan Kompor ¥
Lanjutan Lampirap e 8 Penyusutan Spnl_
Spoit/Kompor ) =
Ros N.Akhir (Rp)' * Penyusuten
Feap. UT  N.Awal (Rp) . i
) i 2. 200

e i 2.000'") 0 )

1 .
D2. , a ) 4
05 . - ) " ;
0l . 2o ) } -
05, = ) _ °
GE* i _ = ;
07. = i _ s

% A 7.500 ;
e 2 15.990{ 5
09, ) i
10. = ) _ -
11 = _ - )
12, = 2= ; ]
154 ™ ) ; i
.IJ'I'I - i i -
15, - _ 5 L
16, _ - - -
]?i : E'mﬂ ) -
18. ) _ " o,
s (%) 0 -
=8, : 500 ) -
21, _ ) :
ez, = e i i
4. - _ . =
2l . = _ L -
25, z = i ;
26, - ) - -
27, = _ " )
28, - = _
29, - _ -
30, = %




Lanjutan Lamps .
PLPaR 3, Penyusutan Spait dan Kompor °

No.
Resp. Spoit/Kompor
uT N,A : —

2 wal EHF'} H.J!l:{hir* EHP’J . EDH}"LI.EUt.Dn, I'.'Hp:l

B T _ -
32, - i E -
33. - = ) i . -
3. - _ ) o |
L A ] - g .,
36, - 5 ) -
3?- = - i a |§|
8. - . ; i |
39. - : - i i
LO. - o . ¥ JI
WM. - 3 ) ) :
2. - - ) ) j
43 - < 2 ¥ ﬁ
whe 1, 50000 0 siv |
E 10,750 1
X 238,889 y
Keterangan: Umur Teknis 1 tahun == Spoit ‘bjffﬁaj () !

Unur Teknis 2 tahun -- Kompor

a1




Lapjutan Lampiran 3

H - 1

Hgap. Total Penyusutan e

Per Tanyp Per Pariode Produksi
o1, 7.937,500 5,953,125
02. ’ 'EEE:.EEE-,?GD 92,750,025
CE'J- Bi?ﬁﬂ‘ 000 5.'55:?.49é
Obs 16.125,000 12,093,750
o6, 15.250,000 11.437,499
08, 29.750,600 22,312,500
{:I'E'. ]613?5,&5":' ]EHEEE,EEG
10, 16,500,000 12.375,000
T1s 52 000,000 38.999,999
12, 38,000,000 28,499,999
15. 13,350,000 10,012,500
14, 23,250,000 17,437,500
15, 22.375,000 16.781,250
164 12,375,000 9.281,250
17, 18,000, 000 13,500,000
llE'- El -3:50-’0{}[] IE‘G]EjL}gg
19, 1513]El5m 11 -LI-B'!'ELFFE
20, 12,975,000 9.731,250
21, 74,250,000 55.6487,500
EE. ‘I_},EI}D.W‘J ]ﬂ'll?g!ggg
5 Z 1 }55,&0{:' B.512,499
o e 1o 00D 9,824,999
236 Ay 8.062,499
EE 1{}1?5(}1000 B ?
2 16,187,499
P 214,250,000
7 500 14,109,375
28 18,812,
. 0 54953,125

E?_ ?l?ﬁ?'lﬁﬂ
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Lanjutan Lampiranp 3

gg;p. Total Penyusutan
P e
ef Tahun Per Periode Produksi

50, E-E'IE,E':}EI 5.5'5'9,3:?5
31 - ELI-:-E?E,DDG 1&1251 ,EED
32 53.562,500 25,171,875
33 27,062,500 20,296,875
3k 15,500,000 11,624,999
35, 16,250,000 12,187,499
36. 11500, 000 8,624,999
3"?- Iil-l-}'?‘?j 5":“:' 1':'.?_3“--3"?5
38. 15,375,000 . 11.5%1 ,250
39. 11.187,500 8.390,625
40. 16,875,000 12,656,250
4. 25,000,000 18,749,599
L2 13.975,000 10,581,249
43, 29.500,000 22,124,999
Ll 13,625,000 10,218,750
L5, 19,000,000 14.249,999
E 1.011.679,200 745107, 131
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'Lempiran 4. PBB ynt |
Pruduisf% Perkandangan Selama Situ Siklus

[

No.
oo P BB .
Per tahun per siklus
01. ‘ 450 ' 35?,5ﬂn
02. 7.500 5.625,000
03, 750 562 , 500
O « 250 187,499
05, 1,250 937,199
o7, 1.500 1,125,000
08, 450 . 237,300
09. 600 420,000
10, 260 2R
5 1,500 1.125,000
= 500 1,125,000
el 500 374,999
14, o4O g
s 500 374,999
a2 o 225,000
oy o 225,000
i |.250 937,499
i 187,500 140,625
e . 60 748,999
= g 843,750
22, 600 299-3§3
i EDD 25,
225,000
24, S
675,000
25, it
s 149,999
26. *;m 374,999
27 . 562, 500
28 750
y 84,375
oy 112,500

SR T T TR el R T I R I T sy M)
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‘Lanjutan Lampiran J

No, PEBEBR
Resp. Per tahuynp Per aiklus
30, 300 _1F§Eﬁ,DG-D
1. 150 112,500
32, 262,500 ige:a'?ﬁ-
33, 375 281,250
34, 500 374,999
}g_ 125 9.3!?5"3
36, 200 149,999
39, 450 537,500
38, 150 112,500
g, 150 112,500
40, 135 107,250
41, 1.200 900,000
L2, 350 262,499
43, Ve ki i
b 60 e
45, 500 374,999
= 43.562, 500 25.171,861
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lampiran 5, Penerimaan Usahs Peternakan Babi Di Kecfimatan

Mamasa Kabupaten Imt P
Siklus Produksi 1 ITI Polmas Selama 3atu

e

=

No. Anak Babi i
Fesp. S

Ekor  Berst (Kg) Rp/Ke ".Nilai (Rp)
01. b 48 5.000 240,000
02, 50 560 5.000 1,800,000
03. - - = s
0L . - - - -
05, - - = .
0&, - - - i
07. 1 10 5,000 50,000
08, 1 12 5.000 60,000
09, 6 72 5,000 360,000
10, 6 60 5,000 300,000
¥l 12 14l 5.000 720,000
12, @ i - -
13 - - = -
0150 " - - -
15. 1 10 5.000 50,000
16, - - L =
17, 8 1 5.000 400,000
18. 2 20 5.000 100,000
19, y 10 5,000 50, 000
20, 8 B0 5.000 400,000
sy X 40 5,000 200,000
22, 3 30 5000 150,000
gi: ; 50 5,000 250,000
P 5 - 5,000 120,000
26, - - B )
27 = B 180,000
28, I 36 R

i
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lanjutan Lampiran 5

No. Anak Babi
Resp. - T

Ekor  Berat (Kgp) Rp/Kg . . Nilai (Rp)
29. - - " i "
ED- = = = : i
3. ¢ - - - s
32, ~ s B R e
33 X - - S -
b - -~ i &
59, 2 20 5.000 100,000
36, 2 24 5.000 120,000
37, - g & =
38, - - - -
39, - - - -
40, _ 2 A ¢
3, # - , -
42, - - - -
L3, _ ’ . "
Ll i - - -
b3, 8 06 5.000 480,000
E 110 1.210 6.130,000
X 11,000 136,272,222

o 4
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Lanjutan Lampiran 5

'Hﬂl

Induk Babi

Resp.

Ekor Berat (Kg) Ro/Kg  * 'Nilai (Rp)
01. 4 240 5.000  *,1,200,000.
o0z, 22 8RO 6,000 5,280,000
03, & 100 5.000 500,000
0. 6 300 5. 000 1,500,000
05. 3 180 6.000 1,080,000
D, - 5 300 5,000 1,500,000
07. 7 420 5 . 000 2,100,000
08, 10 600 5,500 3.300.000
09, Iy 240 5,500 1.320,000
10, 2 100 5,000 500,000
1M, 3 240 5,000 1,200,000
T2, 5 325 5,000 1.625,000
13, 1 55 5. 000 275,000
14, ] 60 5. 000 300,000
15, 3 180 5,000 900,000
16, 6 360 5.000 1.800,000
17 2 100 5,000 500,000
18, 3 180 5, 0100 900,000
19, = - = E
20, 5 90 5,000 450,000
21, 8 4,00 5.000 2.000.000
22, 1 L5 5,000 225,000
23 . 100 5,000 500,000
21, 1 &0 5..000 200,000
25, > a0 5.000 400,000
2. 5 180 5,000 900,000
27 5 250 5,000 1.250,000
28, 2 100 5 000 500,000
39, . 250 5,000 1 +250,000

— T T _—



' Lanjutam Lampiran 5

Mo . Tnduk Babi
Resp,
Ekor Berat (Kg) Rp/Kg ' Nilai (®p)
30, 2 100 5,000 .. 500,000
3 1 50 5.000 ' 250,000
2, - - S 5 o
5% " 200 5,000 1,000,000
3k = 110 5.000 550 .000
35 3 150 5 .000 750,000
36. 1 50 5.000 250,000
37, 2 100 5,000 500,000
38, 2 100 5.000 500,000
39, 1 60 5.000 300,000
40. - - - -
1, = = - =
LB, 1 50 5,000 250,000
43, L 200 5.000 1.000.000
L, 1 60 5,000 300,000
45, ] 60 5,000 300,000
E 145 ?7.705 140,005, 000
5%, 138 889.000

59



‘1anjutan Lampiran 5

No o Babi Pejantan ;
Rasp.,. :

Flor Barat (Kg) Rp/Kg =~ ﬁilﬂi (Rp)
o1, 3 225 5,000 . 1,125,000
02, ly 700 6.000 1,200,000
03. 3 180 5.000 - 900,000
Ols e 1 55 5. 000 - 275,000
05, 2 130 6.000 780,000
0G. 2 120 5.000 600,000
07. 9 630 5.000 3,150,000
08. - -~ = iz
09. g - - -
10. 1 55 5,000 275.000
11 1 70 5.000 350,000
12, 5 375 5. 000 1.875.000
13, 2 120 5.000 600,000
. 2 130 5.000 650,000
15. 1 75 5.000 375.000
16, 1 70 5,000 350,000
Vi - - - -
18, 5 325 5.000 1,625,000
19, Iy 240 5.000 1.200,000
20, 2 100 5,000 500,000
21, 3 165 5.000 825.000
22, 3 150 5000 750,000
23, 2 110 5.000 550,000
2, 1 65 2.000 325,000
254 L 200 5.000 1,000,000
2b, 2 i - h
27. 1 55 5.000 275.000
28, 1 55 5.000 275.000
29, 1 60 2.000 300,000

100



[anjutan Lampiran 5

p—

No. Babhi Pe jantan
HesD. . :

Ekor Berat (Kg) Rp/Kp .Nilai (Rp)
30, 1 55 5,000 , ' 275.000°
31, 3 195 5.000 975,000
32, 5 250 5,000 - 1,250,000
33, 3 195 5.000 975,000
30, 2 120 5.000 600,000
35. 3 165 5,000 825.000
36 1 55 5.000 275,000
37 2 110 5.000 550,000
z8. 1 60 5.000 300,000
39. 2 130 5« 000 325,000
40, I 220 5 . 000 1 100,000
A 5 300 5,000 1.500,000
h2. 2 120 5,000 600,000
43. 3 180 5.000 900,000
b, 2 160 5.000 800,000
45, 1 65 5,000 325,000
E 114 6,840 34,705,000
X 60,000 7714222 222

10



tanjutan Lampiran 5

——

Total Penerimaan

Mo«

it Ekor Berat (Kg) Nilai {Rp)
o1. 11 513 ' 2.565.000
02, 66 14940 11,280,000
03, 5 280 1.4,00.,000
04 » 7 355 1.775.000
05, 5 310 1 .860,000
06. 7 420 2.100,000
07. 17 1,060 5.300,000
08, M 612 3,360,000
09. 10 312 1.680,000
10, 9 215 1.075.000
1, 16 154 2.270,000
12, 10 700 3.500,000
13, 3 175 875.000
1, - 190 950,000
15, 5 265 1.325.000
16, 7 130 2,150,000
7. 10 164 900,000
18, 10 524 2,625,000
13 5 250 1,700,000
c0. 12 270 1.350,000
1. 15 605. 3,025,000
2z, 7 225 1.125.000
23, I 210 1.050,000
Sy 7 175 875.000
22 8 304 1.520.000
26, 3 180 900,000
27, 6 305 1.525.,000
i 7 191 955,000
9. & 310 1.550.000

102



.Lﬂﬂjutﬂn Lampiran >

;’F-_ Total Penerimaan - : —
FesDs " Nilei (Rp)
Ekor Berat U{F;j "
T 3 155 C e 775.000
e L 245 1 .EEE'.GﬂD
;; . 250 . " 1.,250.000
‘ 1.975,000
33 7 5;2 1 ?Ei 000
3l 1! = et
15, 8 335 1.675.000
36, I 129 645,000
37, l 210 1.050,000
36, 3 160 - R0O0,000
39, 3 190 625,000
40, I 220 1,100,000
41, 5 200 1,500,000
b, 3 170 850,000
L3, 7 . 380 1.900,000
by, 3 220 1,100,000
45, 10 221 1.105.000
. 369 15.755 80,840,000
L E,E'DD 55{]‘,11] 1-?96,11.1'.;{; I-Fi{-f-l

EEt"ErE"ﬂ .
‘ngan: Harpa rota-rata per Kg = Rp 5.4
Berat rata-rata per ekor =‘qa,5$§’ﬁﬁ'
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Tot Di
':I Ei:qbrakaﬁ H‘]b%nlmﬂﬁ
(TH ’ ternd i o
is Tngaﬁs”ha e
ieen (1) Us B . s
. Egﬁiﬂmﬁ“"mimﬁsﬂ fgiﬂduksi
ppird ,;amﬂtantu Siklu s .
. A .
Total Elﬁb{r"['ﬂ} : ‘:}35‘3?5

— erimaan 65k 00
Z Pen (TR) 30 955’125 5'99'9?3,5* '|

Dt 14930, oo 1. 7,50
ol. 11.280.000 .9#5-055’?53 ’51‘haﬂinnx
i 1,400,000 1.623.2 919‘3? Eﬁ.gﬂ?,ﬂ‘??
ﬂ-ﬁ" ?5.[}-[}'::' 1.::]_!1_2 .53 L) _ Pﬁ_ﬁ. |:|.

147 807,499 233,75

{Illi‘ ll!EI'E""‘:I'EII:::IEJ 2153}. 250 1-911' i EE'D
05 00, 000 3,588,766, 827.872,
06 4 E';m Q00 2.5%32.127,500 41}5'661 :GGG
e ?55@.@9 éhai-ﬁﬁhmz i 76.315,000
% 1.680.000 998-5'35'&“9 - 244,992,999
09, 1,075,000 2.014,992,99¢ : 151.655!{“”
@ 2,270.000 p.ina.iﬁﬂiggz ' 60.822,500
1;. 3,500,000 Eiq,l??uggﬂ 179,197,500
3 HI5000 T 45,983,750
154 900,000 1.2?9‘{}151- : 151-'::]95-?5[]
1:- 1.325.000 ; -gga_gﬂhjf]gn = QEI?BGTGGG
1?. 900,000 1.977.432,499 510,935, 625
18 2.625,000 14183, 06k,375 240,500,250
5. 1,200,000 R - 73.637 500

' 0o - "Dy
20, \.ﬁﬂ-ﬁﬂg 3.&95.65?1599 « B0Laony a6
) LDE'E'DEG “529'939'999 196.220, 00,
22, 1.125,0 5 853.779,9 9~ 919,857, 40q
23, 1.050,00 1.794 .857,49 5 60
2 875.000 1.4B9.424,999 34 o -
26, 00,000 952.657,499  5o3_ ’
27 1,525,000 1.216.232,375 _ 261.232,5?5
28, 955.000 R i —
e
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N 0534
1anjuten Tampiran b - . =
penerimaan Total Biaya Total ' Keuntungan
B0 " (rR) (TC) '_ZTE—TET' =
) 1,550,000 1.039.093,125  ~ ° 510.9ﬂ51§?5
30, 795,000 A12.289,375 27,289,372
N 1.225,000 677 .221,250 ?n?f??ﬂ,?ﬁﬂ
52, 1.250.000 892,769,875 55?-255,‘22
33, 1.575.000 1.,329.344,875 - Euﬁ.ﬁﬁﬁ.lﬁs
T 1,150,000 912,864,999 237,135,001
15, 1.675.000 1.728.337,499 53,337,499
6. 645.000 545,854,999 99,145,001
57, 1,050,000 774 .954 4,373 275,045,625
8, 800,000 £03%.011,250 196,588,750
39, 625,000 478,115,625 146,884,375
40. 1.100,000 678,231,250 521,768,750
41, 1,500,000 1.006,147,999 493,852,001
24 850,000 669,101,249 180,898,751
b3 1,900,000 1.121.789,999 778,210,001
[y o 1.100.000 730,073,750 365.926,250
45, 1.105.000 945,909,999 159,090, 001
B 80,840,000 68.,243,372,100 12.596.627,900
X 1,796 kL, 1,516,519,380 279.925. 064

Keteranpan: HKeuntungan reta-rata = Rp quiggﬁ__ﬂﬂq
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Progun-=
yor-Faktor =& .
mta Dasar PEHF"F'L‘%T"',H‘;_ Ehﬁgcwmﬂgiuﬁ%?_ilus
pampiréf 7+ ysaha peternﬂ'-‘_iafh polmas Delam’
Kabupaten DEL :
Produksi /
X3 - ___E“..-—-fﬁ""
Hﬂ' Dﬂ El-_}ﬂD 2
513,000 0 5119,{}t]ﬂ 37
0. 000 66 .000 16884.00 5 5,750 g-_ﬂ-ﬂl'ﬂ'
02. ‘9**“'ﬂm co00 2721.250 22:500 Tt g 60
g Eﬂﬂ-um 7,000  14004.200 12,500 11+- 200 12.000
Oy, 395 000 40D .200 22,500 ¥ 8. 500
310,000 2. 17,500 10,350 '
09. 000 7511 Srin 0 " 000
0. 420,000 7. ¢88.400 70.000 16,300 15+
07, 1060.000 17.000 1369C. %0 15.000 10,950 18,000
612,000 11,000 11242.0 0 6,000
ﬂEln ., L18 Gﬂ‘ﬂ E'FB‘{}DG 6!15
09. 312,000 10,000 54 -DDD 15.000 15.300 9,000
10, 215.000 9,000 30{}3"%& 55'{]% s0.990 18,000
1. 454,000 16,000 gigmu 50,000 15.450 18,000
12, 700,000 10.000 . o L.500
: ; 000 13,500 0.45 .
igs VT30 3'2@?; ;iif c00  9.000 0,450  6.000
14, 190,000 3. i i
1; 265000 5,000 4228,000 16,000 10,050 9.000
6. 1430.000 7.000 7016,800 112,000 1L.990  6.000
19, 250,000 5.000 %136,000 3.000 5.400 3.750
20, 270,000 12,000 3788.400 156,000 11,100 9.000
21, 605.000 15.000  B84LO.300 198.000 25,500 36.000
22, 225,000 7,000 3214.400 31,000 5,700 8,000
23, 210,000 4,000 2234.400 24,000 9,900 6,000
2h. 175,000 7.000 4B865.700 15.000 10.350 6,000
#5. 304,000 B8.000 3722.600 94.500 10,500 €.0p00
26, 180,000 3.000 2047.500 59,000 S.100 L .S00
2. 191,000 7,000 3033.100 105.000 14,990 g .00
29, 310,000 6.000 2667.000  9.00 :
e 0 10.200 4, 500
106




La mplran 7

ﬂjutan //’/
) - X
No. 9,000 * k40
'ﬂ 5,000 2226.000 00 19,200 6.000
. 13000 g0 1932:000  12.00% 2t o ¢ 7.500
1 E—hﬁ.ﬂ'm tw 5? 51:}-[} 23}199
i 5,000 2117500 2 5500
e @ o 45.500 14,990 7
395,000 7000 37244.000 O op 6000
3'??'- 1 000 EEI?G-GDD TE‘DGD | ® a0
5]._ E}{}.D'DD ts DD 1':] 5{}{} 1}.5
' 000 3605.000 40.0 .
l} « - - . 0
36, 129,000 S 0.600 18400
3y, 210,000 4,000 2236-232 l:g-ggg L ho0 6000
000 3,000 1522. . .
. 865, 500 4.500  9.750 ly , 200
39, 190.000 3,000 1186, o
Lo, 220,000 4 .000 2030.000 6,000 5.2 a-ggn
L, 300,000 5.000 2905,000 50,000 2%,990 . -
52, 170,000  3.000 170,300 117,750 5.100 9,0
43, 380,000 7.000 3209,500 71,500 14 700 G ,000
Ly, 220,000 3,000 511,300 46,500 14,400 6 .000
55, 221.0000 10,000 1009, 400 127.000 10.800 7.500
Keterangan :
" Y = Produksi Bebi {H_E'} ¥% = Obat-obatan dan
¥1 = Bibit (Ekor) Vaksin (Unit)
¥2 = Ransum {KE} Xy = Tenapa Kerja ':.HKSE‘}
X5 =
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itma Faktor-Falkt
lampiran 8. giﬁirﬁgﬁiﬁlﬁghi B s tea Mimaiah
ROW Log(y) Log(xl) Log(x2) Lﬂﬂ{“3?
1 2,.71012 1.04129  3.68902 2.96778
2 s 2g7g0 1.81654 4.22748  1:7323%
3 2.44716 0.690897 3.43473 1.5%5218
F 2.55023 0.84510 3.60252 1.11059
5 2.49136 0.69897 3.60252 1.35218
6 2.62325 0.84510 3.87574  1.24304
7 3.02531  1.23045 4.13635 1.84510
8 2.78675 1.0413% 4.05084 1.1760%
g 2.49415 1.00000 3.73384 2.44404
10 2.33244 0.95424 3.47756 1.17609
1l 2.65706 1.20412 3.69930 1.55630
12 2.84510 1.00000 3.92608 1.47712
13 2.24304 0.47712 3.45576 1.13033
14 2.27875 0.47712 3.36203 0.95424
15 2.42325 0.69897 3.62613 1.20412
16 2.63347 0.84510 3.84614 2.04922
17 2.21484 1.00000 3.28977 1.65321
18 2.72016 1.00000 3.74536 2.30103
19 2.358794 0.69897 3.49638 0.95424
20 2.43136 1.07918 3.57848 2,.19312
21 2.78176 1.17609 3.94647 2.29667
22 2.35218 0.84510 3.50710 1.49136
23 2.32222 0.60206 3,34916 1.38021
24 2.24304 0.84510 3.68715 1.17609
25 2.48287 0.90309 3.57085 1.97543
26 2.25527 0.47712 3.31122 1.77085
27 2.48430 0.77815 3.43949 1.43136
28 2.28103 0.84510 3.48189 2.02119
29 2.49136 0.77815 3.42602 0,95424
30 2.1%033 0,47712 3.34753 0.95424
31 2.38917 0.60206 3.28801 1.074918
32 2.39794 0.69897 3.32582 1.72016
33 2.59660 0.84510 3.57101 1.65801
34 2.36173 0.60206 3.45788 1.07918
35 2.52504 0.90309 3.55691 1.60206
36 2.11059 0.60206 3.14457 2.2174s8
37 2.32222 0.60206 3.34753 1.60206
is 2.20412 0.47712 3.18256 1.17e609
35 2.27875 0.47712 3.07427 0.65321
40 2.34242 0.60206 3.30750 0.77815%
41 2.47712 0.69897 3.46315 1.6%897
42 2.23045 0.47712 3.24805 2.07098
43 2.57978 0.84510 3.50644 1.49831
44 2.34242 0.47712 3.34465 1.668745
45 2,.34439 1.00000 3.00406 2.10380
108

Log(xd)

G,Tgﬂﬂf
1.5774%
0.98900
1.01494
1.16732
1.014594
1.21748
1.03941

, O.788B8B

1.18469
1.32201
1.18893

-0.34679
-0.34679

1.00217
1.17580
1.03342
1.18312
0.73239
1.04532
1.40654
0.75587
0.99564
1.01494
1.02119
0.70757
0.98227
1.17580
1.00860
1.15836
1.28330
1.38003
1.17580
1.28330
1.02119
0.99564

-0.22185

1.15838
0.98500
0.72016
1.33503
D'TDTET
1.18732
l.1583¢
1.03342

or Produksi Pada Usaha

Log(%x5)

0.47712
1.30103
0.95424
0.69897
1.07918
0.92942
1.1760%
1.25527
0.77815
0.95424
1.25527
1.25527
0.65321
0.77815
0.95424
0.77815
0.47712
1.30103
0.57403
0.595424
1.55630
0.90309
0.77815
0.77815
0.T7T7815
0.65321
1.30103
0.77815
0.65321
0.7781c"
0.7781°¢
0.BTE50¢
0.8750¢
0.7781:"
0.685372]
0.4771;
1_2552.
G.TTELJ
0.6532:
0.7781
ﬁ.gﬂzg
0.9542
0.89542
0.7781
0.8750



i Produksi Cobb-Douglas Fada

lappiran 9, Analisis Fungs D{ Kecamatan Mamasa.

Usaha Peternakam Babi

The regression equation is |
- 1'Lng(x3}

Log(y) = 0.457 + 0,282 Log(xl) + 0.465 Log(x2) - 0.009

+ 0.,0452 Log(x4)} + 0.125 Log({x5)

L]

Predictor Coef Stdev t=-ratio. - g
constant 0.4570 0.2655 1.72. - D.09
Log(xl) 0.28227 0.09864 E.E_E_' «0.007
Log(x2) 0.46495 0.08984 5.18°. . 0.000 .
Log(x3) -0.00911 0.03413 -0.27 ° 0.791
Log(x4)  « 0.04524 0.04253 1.06  0.294
Log(®5) 0.12520 0.07392 1.69 0.098

s = 0.1004 R-sg = B3.5% R-sqg(adj) = B81.3%
Analysis of Variance

SOURCE DF S5 MS F P
Regression 5 1.98276 0.39655 39.34 0.000
Error 39 0.39310 0.01008

Total 44 2.375886

*%% Minitab Release 8.2 **% Minitab, Ing. %%%
Storage available 16174
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- . HK ’Jl"]_-]__f} dan
Borga Input-Output (HXe/700 oo
Lampiran 10. E:;;éﬁkﬁl Elﬂ-il{ mrﬁlniltziﬁiignﬁﬂﬂghli:
Usanha Pe . '
Input {dedxi} L ‘

i 1 [
Fungsi Produksi @ Y = a_xl . X7 5'-. L 5

Diketahui
- Hhirga Output (HY) = Rp 5.131,071°
_ Harga Input (HX;) :

HX, = Rp 53.523,033
HX, =Rp 274,812
HH5 = Rp 100, 000
H‘,l[j,.F = Rp 2.700,000
HX; = Rp 15.581,521
- Besaran yang diduga (a, b, dan X;) :
‘a = 00,4570
X, = 0,9138 b, = 0,28227
X, = 3,5689 b, = 0,46495
X; = 1,9490 by = -0,00911
X, = 1,0869 b, = 0,04524
X, = 0,9577 bs = 0,12520
'« HX,/HY = Rp 53,523,035 / Rp 5, 131,071
= 10,4312
B b
d¥/dx, : ;:12;9‘ :{1‘_]' 132- 1{;3- :{':-1}- }:‘;5
ﬂffd11 HK1fHY-{ 0,1289 10, 4312 )

Mo



2

ke

HIEHHY

d?fdié

av/dx,

HIEKHY

dYIdHE

dY/dX

HX, /HY

dYIdIh

dedIh

HIEIHT

d¥/dX

dY/dX

]

1

f]

I

n

rp 274,812 / Rp 5.131,071

0,053%6 i
,
b b2—1 bj:‘ ¥ ’-l'_ X 5
Boa By e Xple BT @ Bglenty 2B
0,2125 _
HX,/HY (0,2125 0,0535
Rp 100,000 / Rp 5.131,071
0,0195
b b b b bg
1 2 3-1 b
B B By bR Ry £, "+ %5

-0, 0042
HXo/HY ( -0,0042

0,0195 )

Rp 2,700 / Rp 5,131,071

0,5262

1, x2, 2.2, x 41
- - hl{' & 1’{1 l :':E & }:3 i KI{. ¥ 5
0,0207

0,5262 )

Rp 15,581,521 / Rp 5,131,071

53,0367

a . b b

0,0572
HX;/HY ( 0,0572
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M) DeRran

o
Ratio Nilai Produksi Marginal (ﬁﬂ o

pampiran 11. Harga Input (HX,) Usaha Feternd n

prisiensi tercapal Jjika :

weM, = HX; atau npﬁifgxi =] S

Di mana : NPM, = Ed?fdii} . HY

HFHi / HIi

(d¥/dX,) . HY /HX, |
0,1289 , Rp 5.131,071 / Rp 53,523,055

1e

= 0,024 (tidak efisien)

2, WM, / HX, = (d¥/d¥;5) . HY/HX,,
= 0,2125 ., Rp 5.131,071 / Rp 274,812
= 3,9897 (belum efisien)

3. NeMg / HX; = {dffdﬁﬁ} . HU/HX,
= -0,0042 . Rp 5,131,071 / Rp 100,000
= -0,2167 (tidak efisien)

L., HPﬁli / qu = {dedxq] . HY/HX

I
0,0207 . Rp 5.131,071 / Rp 2,700,000

0,039 (tidak efisien)

]

- 1 HPH5 o Hx5 ” {dedIEE ” HTKHEE

= 0,0572 ., Bp 5.1531,07 / Hp.15‘551 521
0,0189 (tidak efisien)
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1995.
Polmas,

12, Peta Kabupaten Ieerah rinegkat II

Lampiran lce

Kab, Mamuju
FEFRAN Wrxy,

H.H‘.“;

-

Skala 1:500,

: = | e i K e Ty e T —
xxxxx| Bates Kabupaten ! 1O | Ibukota Hecamatap
i.....,..- Batas Kecamatan ! Jﬂlan &sﬁal
E Ibukota Kabupaten = Sun Ea i

= e

Sumber: Kantor Balai Pugat Statistik Kabypat

en p
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